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KATAPENGANTAR

KERALA PUSAT BAHASA

Masalah keb^hasaan di Indonesia tidakterlepas dari kehidupan
masyarakat Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat Indone
sia telah terjadi berbagai perubahan baiksebagai akibattatanan
kehidupan dunia yang baru, seperti pemberlakuan pasar bebas
dalam rangka globalisasi, akibat perkembangan teknologi
informasi yang amat pesat maupun pemberlakuan otonomi
daerah. Teknologi informasi mampu menerobos batas ruang
dan waktu sehingga keterbukaan tidak dapat dihindarkan.
Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indone
sia dalam bertindak dan berbahasa. Oleh karena itu, masalah
bahasa perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
supaya tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dalam rangka peningkatan pelayanan kebahasaan
di Indonesia dapat dicapai. Tujuan pelayanan kebahasaan itu,
antara lain, iaiah penyediaan sarana ekspresi dan komunikasi
dalam bahasa Indonesia yang mantap pada kehidupan dan
peradaban modern serta peningkatan mutu penggunaannya
secara baik dan benar demi peningkatan sikap positif masya
rakat terhadap bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu, dilakukan berbagai kegiatan
kebahasaan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan
istilah, (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia,
kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu, tesaurus, buku
pedoman, (3) penerjemahan karya kebahasaan dan buku
acuan ke dalam bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan bahasa
melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio, (5) pe
ngembangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi,
penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi



kebahasaan, serta (6) pengembangan tenaga, bakat, dan
prastasi dalam bidang bahasa melalui penataran, sayambara
mangarang, sarta pambarian panghargaan.

Dalam upaya panyadiaan sarana aksprasi dan komunikasi
yang mantap, parlu tarus diupayakan parcapatan pangam-
bangan kosakata/istilah. Untuk itu, talah dihasilkan sakitar
250.000 istilah dalam barbagal bidang llmu malalui karjasama
kabahasaan dangan Malaysia dan Brunal Darussalam dalam
Majalls Bahasa Brunal Darussalam-lndonasla-MalaysIa
(Mabbim). Istilah yang talah dihasilkan Itu agar sampal ka
rnasyarakat luas parlu dipubllkaslkan. Untuk Itulah, Pusat
Bahasa manarbltkan Glosarium Pertanian yang memuat
sanaral Istilah partanlan Inggrls-lndonasia sabanyak + 5.600
lama. Panarbltan Inl diharapkan dapat mambarlkan kamudahan
para llmuwan, dosan, mahaslswa, palajar, atau pamlnatlalnnya
dalam mamahami, mangungkapkan, dan mangambangkan
llmu pangatahuan dan taknologi dalam bahasa Indonasla.

Panarbltan glosarium Inl tidak tarlapas darl karja sama yang
balk dangan barbagal plhak, tarutama para pakar dan pa-
nyuntlng sarta pandamping bahasa. Untuk Itu, kapada Dr. Ir.
Sudlrman Yahya dan Dra. Cormantyna SItanggang, sabagal
panyunting, saya manyampalkan panghargaan dan ucapan
tarlma kaslh. Damlklan juga kapada Sdr. SukadI yang talah
manylapkan pangatlkan tarbltan Inl saya sampalkan tarlma
kaslh.

Mudah-mudahan buku Inl dapat barmanfaat bagi masya-
rakat Indonesia dalam upaya pangembangan llmu panga
tahuan dan taknologi serta peradaban modern dalam bahasa
Indonesia.

Jakarta, Maret 2002

Dendy Sugono
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PRAKATA

Glosarium Pertanian ini merupakan hasil penghimpunan dan.
pengembangan peristilahan Indonesia dari berbagai cabang
ilmu dl bidang pertanian, yang meliputi Agronomi. Perlindungan
Tanannan (Hama dan Penyakit Tanaman), Ilmu Tanah dan
Arsitektur Lanskap. Berhubung keterbatasan dalam hal waktu
dan biaya, cabang ilmu yang teiah digarap masih terbatas pada
cabang-cabang ilmu tersebut. Diharapkan pada masa
mendatang cabang-cabang ilmu lain dapat pula melengkapi
daftar istilah bidang Pertanian ini. Upaya penghimpunan,
pembahasan, dan pengembangan yang dikelola oleh Pusat
Bahasa ini, secara intensif dilakukan dalam kurun waktu lima
tahun melalui delapan kali rapat kerja dan kemudian dibahas
pula dalam Sidang Pakar Mabbim (Majelis Bahasa Brunei
Darussalam, Indonesia, dan Malayia) sejak 1995 sampai
dengan tahun 2000.

Entri yang digunakan dalam penyusunan istilah ini berasal
dari bahasa sumber bahasa Inggris. Dengan demikian sumber
rujukan yang digunakan adalah buku atau terbitan daftar istilah
atau glosarium cabang ilmu dengan bahasa sumber bahasa
Inggris dan atau dari buku-buku teks cabang ilmu yang terkait.
Selain itu, entri juga berasal dari istilah yang sudah sangat
biasa digunakan dalam bahasa Indonesia, tetapi sudah
diketahui padanannya dalam bahasa Inggris.

Penyusunan daftar ribuan istilah berbagai cabang ilmu
dalam bidang Pertanian teiah melibatkan banyak orang, yang
sesuai dengan spesialisasi keahlian yang diperlukan yang
bekerja sebagai dosen dan peneliti di perguruan tinggi atau
lembaga penelitian. Mereka yang teiah menyumbangkan
kepakarannya antara lain (berdasarkan urutan abjad nama
cabang ilmu dan nama pakar) adalah Dr. Muhammad Jazuli
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(Puslitbang Tanaman Industri dan Perkebunan), Dr. Ir. Amir
Sumintapura (Universitas Padjadjaran), dan Dr. Sudlrman
Yahya (Institut Pertanian Bogor) untuk cabang ilmu AgronomI,
Dr. Hary Hardjakusuma (Universitas Trisakti), Ir. Qodarian
Pramukanto, MS. (IPB) dan Ir. Siti Nurisyah (IPB) untuk cabang
ilmu Arsitektur Lanskap, Dr. Aunu Rauf (IPB), dan Dr. Tarkus
Suganda (Universitas Padjadjaran) untuk cabang ilmu
perlindungan tanaman, Dr. Abdul Karim Makarim (Puslitbang
Tanaman Pangan), dan Dr. Sudarsono (IPB) untuk cabang ilmu
Tanah.

Penyusunan istilah bidang Pertanian ini telah pula diper-
mudah oleh bantuan kebahasaan yang disumbangkan oleh
pakar bahasa dari Pusat Bahasa adalah Drs. Adi Sunaryo,
M.Hum.

Selain itu Pusat Bahasa telah pula menyediakan tenaga
yang memperlancar, yakni Dra. Isti Nureni dan Dra. Cormentyna
Sitanggang yang bertindak sebagai sekretaris dan Drs. Dedi
Puryadi dalam bantuan logistik.

Daftar istilah yang disajikan ini masih jauh dari kesem-
purnaan. Oleh karena itu, dengan sepenuh hati kami meng-
harapkan adanya saran dan kritik perbaikan dari berbagai pihak
sehingga daftar istilah ini menjadi semakin bermanfaat bagi
pengguna.

Kepada semua pihak yang telah memungkinkan berhasil-
nya sejak penghimpunan penyusunan hingga penerbitan
Glosarium Pertanian ini kami sampaikan ucapan terima kasih
dan penghargaan yang setinggi-tingginya

Jakarta, Maret2002

Penyunting
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A horizon horizon A

AASHTO olassifioalion klasitikasi AASHTO

abandoned land lahan bongkor
ABC soil tanah ABC

aberration aberasi

abiontio enzyme enzim abiontat

Abney's level Abney level
aborted splkelet maiaiteriuruh

abortion (fruit/flower) gugur

abrasion pH pH abrasi
abrasion test uji abrasi
abrupt textural change perubahan teksturmendadak
absclolc acid asam absisat (ABA)
abscise tanggai
absclsin absisin

abscission absisi

abscission layer iapisan absisi
absconding swarm sekumpulan minggat
absolute drought kemarau mutlak, kekeringan mutlak
absolute growth pertumbuhan mutlak
absolute growth rate laju pertumbuhan mutlak
absorb serap

abstract style gaya abstrak, gaya tak berwujud
AC profile profil AC
AC soil tanah AC

acarpous akarpus
acauiescent tidak berbatang
accelerated erosion erosi dipercepat
accent light lampu serlah
accent plant tanaman serlah

accentuation design reka bentuk aksentuasi, reka bentuk serlah

access route jaian akses
accessories perlengkapan, aksesori
accessory cation kation pelengkap
acclimation akiimasi

acclimatization akiimatisasi



accretionary structure • adanal

accretionary structure
aocumulation

acetate peel
achene

actilamydeous (flower)
acicular

acid deposition
acid deposition soils
acid precipitation
acid resistant

acid rocks

acid salt

acid scarification

acid sulphate soil
acid-forming fertilizer
acidic cation

acidic property
acidity value
acidulation

acquisition feeding period
acropetal
acropetal movement
acrotrophic ovarioie
acrylic rubber
actinophage
actinorhiza

active absorption
active absorption
active bud

active stage
active transport
activity analysis
activity spaces
actual acidity
actualization of landscap design
acute symptom
adamantine

adanal

strukturtambahan

akumulasi

kupasan asetat
aken

akiamideus (bunga)
asikular

pengendapan asam
tanah pengendapan asam
hujan asam
tahanasam

batuan masam

garam asam

pelelasan asam
tanah sulfat masam

pupuk pern bentuk asam
kation masam

sifat masam

nilai keasaman

asidulasi

periode makan akuisisi
akropetal
gerakan akropetal
ovariol akrotrofik

karet/getah akrilik
aktinofah

aktinoriza

absorpsi/penyerapan aktif
penyerapan aktif
tunas aktif

peringkat aktif
angkutan aktif
analisis kegiatan
ruang kegiatan, ruang aktivitas
kemasaman aktual

aktualisasi reka bentuk lanskap
gejala akut
adamantin

adanal



adaptation • aerophyte

adaptation penyesuaian

adaxial adaksial

additive effect pengaruh penambah

additive gene effect pengaruh/efek gen penambah
additive variance varians/ragam penambah

adhesive sheet lembarpelekat

adjacent countours kontursebelah, konturpembatas

adjacent plot petak bersebelahan

adjustive elements unsursuai

adobe clay liat adob

adsorbed phosphate fosfat terjerap

adsorption coefficient koefisien jerapan

adsorption respiration respirasi jerapan

adsternal adsternal

adult plant resistance ketahanan/resistansi tumbuhan dewasa

advance yield trial uji basil lanjutan
advanced planning perencanaan lanjut, perencanaan tingkattinggi
adventitious adventitius

adventitious bud tunas adventitius

adventitious embryo em brio adventitius

adventitious meristem meristem adventitius

adventitious root akar adventitius

adventive adventif

adventure park tarn an kembara

adventure play ground arena main kembara

adventure tract jalur kembara

advocacy planning perencanaan berpihak
aeolian eolian

aerated water jet pancaran air aerasi
aeration aerasi

aerenchyma aerenkima

aerial blight hawarudara

aerial root akarudara

aerial sutker suiurudara

aero pedoturbation pedoturbasi udara

aerobic decomposition perombakan aerobik

aerolate leaf spot bercak daun aerolat

aerophyte aerofita



aesthetic attitude • agricultural salt

aesthetic attitude sikap estetik
aesthetic baiance keseimbangan estetik
aesthetic beauty keindahan estetik

aesthetic character karakter estetik, ciri estetik
aesthetic consideration pertimbangan estetik
aesthetic contact sentuhan estetik

aesthetic convention kelaziman estetik

aesthetic function fungsi estetik
aesthetic harmony keseiarasan estetik

aesthetic impression kesan estetik

aesthetic intuition intuisi estetik

aesthetic lighting pencahayaan estetik
aesthetic quality kuaiitas estetik, mutu estetik
aesthetic value nilai estetik

after-ripening pascamatang/pascamasak
agamospermy agamospermi
aged soil tanah tua

agent of pollination pern bantu penyerbukan
aggiomeroplasmic fabric fabrik aglomeropiasmik
aggregate fruit buah ganda/agregat
aggregated gradation gradasi agregat
aggregated planning perencanaan agregat
aggregation pheromone feromon agregasi
aggresive race ras agresif
aging in vitro penuaan in vitro
agric horizon horizon agrik
agricultural biotechnology bioteknologi pertanian
agricultural diversification penganekaragaman pertanian
agricultural by-product hasil sampingan pertanian
agricultural drought kekeringan pertanian
agricultural index indeks pertanian
agricultural input input pertanian
agricultural land lahan pertanian
agricultural lime kapur pertanian
agricultural product hasii pertanian
agricultural research peneiitian pertanian
agricultural salt garam pertanian



agricultural science • aleurone layer

agricultural science
agricultural soil
agricultural station
agricultural waste
agro-based Industry
agro-chemical
agroclimatology
agroecologlcal system
agroecology
agroecosystem
agro-industrial waste
agro-lndustiy
agrometeorology
agronomic adaptation
agronomic practice
agronomist
agronomy

agroscape

agro-silvo-pastoral
agrotourism
air borne pathogens
air column

air dry
air porosity
air-borne

air-cured

air-dried

air-dried soil

airtlow pattern
akin

alary polymorphism
albatross

albic horizon

albic material

albinism

albuminous seed

aleurone grain
aleurone layer

ilmu pertanlan
tanah pertanlan
stasion pertanlan
sisa pertanlan
industri berbasis/berasas pertanlan
agrokimia
agroklimatologi
sistem agroekologi
agroekologi
agroekosistem
sisa agroindustri
agroindustri
agrometeorologi
penyesuaian agronomi
praktek agronomi
ahli agronomi
agronomi
lanskap pertanlan, agroskap
agrosilvopastoral
agrowisata
patogen bawaan udara
kolom udara

kering udara
porositas udara
bawaan udara

peram udara
kering udara
tanah kering udara
pola alir udara
akin

polimorfisme alari
albatros

horizon albik

bahan albik
kebulaian/kebalaran/albinism e

bijiberalbumin
butiraleuron

lapisan aleuron



algae • alpine trough

algae algae; alga, ganggang
alighting board (bee) papan hinggap (lebah)
alignment jajar bangun
alignment criteria krderia jajar bangun

feldspar alkalialkali feldspar
alkaline earth metal logam bumlalkalin
alkaline medium medium alkalln
allele alel

allelochemical alelokimla
allelomorph alelomorf
allelopathy alelopati
allelopatic-value nllal alelopatik
alley lorong
allignment menjajar, garisan, penjajaran
allitlzatlon alltisasi
allochton alokton
alloothonous flora flora alokton
allogamy alogami
allogene alogen
allometric alometrik
allopatric alopatrik
allophane alofan
allophanic clay Hat beralofan
allopolyplold alopoliploid
allotment pemetakan
allotment land lahan petak
all-season garden tarn an semua musim
alluvial aluvial
alluvial deposit endapan aluvial; deposit aluvial
alluvial fan kipas aluvial
alluvial horizon horizon aluvial
alluvial landscape lanskap aluvial
alluvial plain dataran aluvial
alpha humus humus alfa
alpine garden tamanalpin
alpine house rum ah alpin
alpine plant tumbuhan alpin
alpine trough palung alpin



alteration • amygdaloid

alteration alterasi

alteration product hasil alterasi

altered rock batuan teralterasi

altered soil tanah teralterasi

alternaric acid asam alternarik

alternate crop tanaman selang

alternate leaf daun selang

alternate strip system sistem jalur selang

alternative concept design reka bentuk konsep alternatif
alternative concept plan rencana konsep alternatif
alternatives plan rencana alternatif

aluminium oxide aluminium oksida

aluminium saturation kejenuhan aluminium
aluminium silicate aluminium silikat

aluminium toxicity keracunan aluminium

alum Inol surface permukaan alum inol
aluminon aluminon

aluminous chlorite klorit alumina

aluvial soil tanah aluvial

ameliorant bahan pemulih

amenity forest hutan wisata/hutan llpur

amenity landscape lanskapaminiti
amenity park taman llpur, tarn an aminiti
american garden taman alaAmerika

ammensalism amensalisme

ammonia fixation fiksasi/penambatan amonia
ammonia volatilization volatilisasi/penguapan amonia
ammonification amonifikasi

ammonium fertiliser pupukamonium
ammonium phosphate amonilim fosfat

amorphophallus amorfofalus

amorphous material bahan amorf

amorphous state keadaan amorf

amphidiploid amfidiploid
amphimixis amfimiksis

amphitheatre amfiteater

amphivasal bundle berkas amfivasal

amygdaloid amigdaloid



amyloplast • annual yield

amyloplast
anabolism

anadromous

anaerobic layers
anaerobic respiration
anaerobiosis

analytical reagent
anandrous

anatomy
anchorage
andic

androdioecious

androgenesis
andromonoecious

anemone

anger beetle
angiosperm
angiospore
angle of elevation
angle of obliquity
angio-chinois garden
angio-chinois style
angular blocky
angular blocky structure
angular cobble
angular grain
angular line
angularity
anhedral

anhydrous
animal pest
anion adsorption
anion exchange capacity (AEC)
anionic composition
annual border plant
annual crop
annual weed

annual yield

amiloplas
anabolism e

anadromus

laplsan anaeroblk
resplrasi anaeroblk
anaerobiosis

reagen anallsis
anandrus

anatomi

penjangkaran
andlk

androdloeslus

androgenesis
andromonoeslus

anemon

kumbang penggerek
angiosperm a
anglospora
sudut elevasi

sudutcondong
tarn an ala CIna-lnggrls
gaya CIna-lnggrls
gum pal bersudut
strukturgumpal bersudut
koral bersudut

butlran bersudut

garls bersudut
kesudutan

anhedral

kerontang
hamahewan

jerapan anion
kapasltas tukar anion (KTA)
komposlsl anion
tanaman sempadan semusim
tanaman semusim/tanaman setahun

gulmasetahun
hasll tahunan



antagonist plant • application method

antagonist plant tumbuhan antagonis

antagonistic microorganism mikroorganismeantagonis

antennai socket iesung antena

anther culture kuitur kepaia sari

anther tube saiuran kepaia sari

antheridium anteridium

anthesis antesis

anthocyanin antosianin

anthropic epipedon epipedon antropik
anthropocentric approach pendekatan antroposentrik
anti-auxin antiauksin

antibiotic resistance ketahanan antibiotik

anticoagulant antibeku/antikoaguian

antigorite antigorit
antigrowth regulator pengaturantipertumbuhan

antimicrobial antimikrob

antique park taman antik

antiserum titre titer antiserum

antitranspirant antitranspiran

antixenosis antixenosis

apedal microstructure mikrostruktur apedal

apetalous apetalus

apex rembang/apeks
apex culture kuitur rembang/apeks

aphylious afilus

apiary site tapak apiari

apical apikal

apical dominance kedom inanan/dom inasi rem bang

apical elongation pemanjangan rembang/apeks
apical meristem meristem rembang/apeks

aplite apiit
sistem trakea apneustikapneustic trachea! system

apogeotropic apogeotropik

apomict apomik

apomixis apomiksis

apoplast apoplas
apoplastic movement gerak apoplastik
application method metode penggunaan



application rate • aromatic garden

application rate
application technique
appreciative system
approach grafting
aptera
aquatic basket
aquatic plant
aquatic resources
aquatic weed
aquatic weed control
aqueous

aqueous solution

aquic ■

aquic moisture regime
arable land

arboretum

arbour

arbuscularmycorrhiza
arbuscule

arcade

architectural draftsman

architectural garden
architectural graphic
architectural plant
archway
area count

area of cut

areal eruption
areal map
argillan
argillic horizon
arid condition

arid land

aridic

aridic moisture regime
aristate

arkosic sandstone

aromatic garden

PERPUSTAKAAN
PUSAT BAHASA

KPARTEKEN PENDiOtXAN NASfONAL

tarafpenggunaan
teknik aplikasi
sistem apresiatif
sambung/cantuman sanding
aptera
bakultanaman akuatik

tumbuhan air; tumbuhan akuatik

sumberdaya air
gulma air
pengendalian gulma air
berair

larutan air

akuik

regim kelembaban akuik
lahan suai tanam

arboretum

punjung
mikoriza arbuskula

arbuskula

lorong beratap, arkade
jurugambararsitektur
taman arsitektur

gambararsitektur
tumbuhan arsitektur

gerbang lengkung
hitungan areal
kawasan potong
letusan areal

peta areal
argilan, selaput Hat
horizon argilik
keadaan gersang
lahan gersang
aridik

regim kelembaban aridik
aristat

batu pasirarkos
taman aromatik

10



aromatic plant • attenuated virulence

aromatic plant
aromatic-leaved collection

artifact

artificial crack

artificial design
artificial drainage
artificial fertilizer

artificial light
artificial pattern
artificial pollination
artificial reproduction
artificial selection

artificial swarm

artificial vegetative propagation
artificial withering facilities
as built drawing
asbestiform

ascending typology
asepic fabric
aseptic culture
asexual propagation
asexual reproduction
ash cone

ashing
asphalt paver
assessing effect
assimilate

associated soil

associative symbiosis
asymetricform
asymmetric balance
asymmetric garden
asymmetrical
atmospheric deposition
atmospheric N-deposition
atmospheric S-deposition
attapulgite
attenuated virulence

tumbuhan beraroma;tumbuhan aromatik
koleksidaunaromatik

artifak

retak buatan

reka bentuk buatan

drainase buatan

pupuk buatan
cahaya buatan
pola buatan
penyerbukan buatan
pembiakan buatan
seleksi/pemilihan buatan
kerumunan buatan

pembiakan vegetative buatan
alat peiayu buatan
gambarsantir
bentuk asbes

tipologimenaik
fabrik asepik
kultur aseptik
pembiakan aseksual
pembiakan aseksual
kerucut abu .

pengabuan
penurap aspal
pengaruh nilaian
mengasimilasi
tanah terhimpun
simbiosis asosiatif

bentuk asimetrik

keseimbangan asimetrik
tarn an asimetrik

asimetris

pengendapan atmosferik
pengendapan N-atmosferik
pengendapan S-atmosferik
atapulgit
virulensi menyusut

11



Atterberg limit • axonometric projection

Atterberg limit
attractive piant
auricie

autecoiogy
autliocthonous flora

autoclithon

autochthonous flora

autoecious fungus
autogamy
automatic irrigation
automatic point counter
automatic watering
autom Orphic
automOrphic grain
autonomic movement

autotetraploid
autotroph
autotrophic bacteria
autotrophic nitrification
autotrophic piants
autotrophic S-oxidation
autumn coiour

autumn flower

autumn foiiage
autumn pianting
auxin

availabie nutrient

avaiiabie water

available water capacity
avenue

average yield
awn

axial balance

axil

axillary bud
axillary shoot
axillary vein
axonometric projection

bates Atterberg
tumbuhan penarik
aurikei

autekoiogi
flora autokton

autokton

tumbuhan asii

jamurautoesis
autogami
pengairan otomatis
penghitung titik otomatis
penyiraman otomatis
autom orfik

butir autom orfik

gerak autonomik
autotetraploid
autotrof

bakteri autotrof

nitrifikasi autotrofik

tumbuhan autotrofik

oksidasi S autotrof

warnamusim gugur
bungamusim gugur
daun musim gugur
tanam musim gugur
auksin

hara tersedia

air tersedia

kapasitas air tersedia
parama marga, lebuh raya, jaian raya
hasii rerata/hasii rata-rata

jejanggut
keseimbangan aksiai, keseimbangan sumbu
ketiak/aksiia

tunai ketik/aksii

pucuk ketiak/aksiia
urat ketiak/aksiia

proyeksi aksonometrik
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axonometry drawing • azygous oviduct

axonometiy drawing gambaraksonometri
azonal soil lanah azonal
azygous oviduct saluran telur azigos

13



B

b fabrik fabrik b

B horizon horizon B

back slope lereng belakang
back swamp rawa belakang
back wash ombak undur

back yard halaman belakang
back yard garden kebun perkarangan
backcross sllang ballk
backcross breeding pemullaan sllang ballk
backfill material bahantambal

background plant tumbuhan latar belakang
backshore punggung pantal
backsore slope lereng punggung pantal
backswampszone mintakat rawa belakang
bacteria bakterl

bacterial chain rantal bakterl

bacterial dye pewarna bakterl
bacterial filter penyaring bakterl
bacterial leaf blight hawardaun bakterl

bacterial ooze nenes bakterl/lelehan bakterl

bacterial wilt layu bakterl
bacterlocyte bakterlosit

bacterlophagus bakterlofag
bad aeration aerasi buruk

bad view pemandangan buruk
baermann funnel extraction technique teknik ekstraksl corong berman
bagasse am pas tebu
bait shyness jeraumpan
balance of design keselmbangan reka bentuk
balance reaction reaksl selmbang
balanced diallellc dialellk selmbang
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balanced tertiiization • basal stem cutting

balanced fertilization

balcony garden
balcony planting
balling a queen
balustrade

bamboo fence

banana leaf-roller

banana stem borer

band application
band placement (manuring)
band placement fertilization
banded distribution pattern
banding
barbed sting
bare root tree

bare soil

bare-patch
bare-rooted planting
barium chlorite

bark allowance

bark damage
bark grafting
bark renewal

bark scrap
barnyard manure
barrel container

barrier

barrier bar

barrier planting
barrier zone

basal budding
basal cutting
basal dressing
basal fertilization

basal fertilizer

basal knob

basal slip
basal stem cutting

pemupukan seimbang
taman balkon, taman langkan
tanam langkan
pengerumunan lebah ratu
birai

penggulung daun pisang
penggerek batang pisang
aplikasi jalur
pemupukan jalur
pemupukan bans
pola sebaran berbaris
pemintaan
sengat beruit
pohon akartelanjang
tanah telanjang
tompok telanjang
penanaman cabutan
barium klorit

basi kulit

kerusakan kulit

cantum kulit

pemulihan kulit
skrep kulit
pupuk kandang
tong kayu
perintang, penghalang, rintangan, sawar
beting penghalang (pantai)
tanam penghalang
mintakat penghalang, zona penghalang
okulasi pangkal batang
setek batang
pemupukan dasar
pemupukan dasar
pupuk dasar
bongkot, bonggol pangkal
sulurtangkal
stek batang bawah
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Dasait • Dea box eagmg

basalt basalt
basaltic magma magma basaltik
basaltic rocks batuan basaltik
base cations kation basa
base effect pengaruh basa
base exchange capacity kapasitas tukar basa
base plan rencana dasar
base plane bidang dasar
base saturation kejenuhan basa
base saturation percentage persentase kejenuhan basa
baseline measurement ukuran dasar
basement garden taman kolong
basic arrangement gubahan dasar
basic distribution pattern pola sebaran dasar
basic fabric fabrik asas/dasar
basic fertilizer pupuk basa
basic form bentuk dasar
basic orientation orientasi dasar
basic procedure prosedur dasar
basic rock batuan basa
basic solution larutan basa
basicity of fertilizers kebasaan pupuk
basipetal basipetal
bast babakan
bast phloem floem babakan
batch culture kulturkelompok
batter board papan sendeng
battered wall dinding berpenyendeng
bayerite bayerit
beach forest hutan pantai
beach ridge pematang pantai
beach soil tanah pantai
beam span jarak rasuk
beam spread sebaran rasuk
bean fly lalat kacang
Becke line garis Becke
bed bedengan
bed box edging kotak batas tepi
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Ded ioaa (river) • Diomaicators

bed load (river) beban dasar (sungai)

bed material (river) bahan dasar (sungai)

bed planting tanam bedengan

bedded deposit
bedding

pengendapan berlapis
pembumbunan; bedengan

bedding plant tanam an bedengan

bedding scheme skem a bedengan

bedrock batuan ham par

bee brush sikat lebah

bee escape lukah lebah, sekat lebah

bee hive sarang lebah

bee veil selubung muka

bee yard kebun gem balaan lebah

behavioral setting latar perilaku

bench grafting cantum bangku

bench terrace teras bangku

bend terrace teras berliku

bending branches cabangan rundukan

berm tanggul

beverage crop tanaman minuman penyegar

bicycle lane jalur sepeda

biennial dwitahunan

biennial bearing berbuah dwimusim/berbuah dwitahunan

biennial crop tanaman dwimusim/tanaman dwitahunan

biennial plant tumbuhan dwimusim/tumbuhan dwitahunan

bifenestrate bifenestrat

bike route rute sepeda, laluan sepeda

bimasepic fabric fabrik bimasepik

bioassay bioasai/uji hayati

biochemical defence pertahanan biokimia

bioclimate bioklimat

biodiversity biodiversitas; keanekaragaman hayati

biodynamic farming usahatanibiodinamik

biofertilisation pemupukan/biologis hayati

biofertilizer pupuk biologi; pupuk hayati
biofilm selaput biologis

biogenic opal opal blogenik

bioindlcators bloindlkator; indikator hayati
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Diotite • DiacK stem rust

biotite biotit

biological denitrifioation denitrifikasi bioiogis
biological efficiency efisiensi biologi
biological exchange pertukaran biologi
biological fixation fiksasi/penambatan biologi
biological immobilization imobiiisasihayati
biological nitrogen fixation penambatan nitrogen bioiogis
biological process proses bioiogis
biomass biomassa

biometry biometri

biopesticides biopestisida
biorationai pesticide pestisida biorasionai
bioreiict bioreiik

biosequence biosekuen

biotic factor faktor biotik

biotic influence pengaruh biotik
biotic potential potensi biotik
biotroph biotrof

bioturbation bioturbasi

biotype biotipe
bird eye view pandangan atas
birnessite birnesit

bisequum bisekum

bisexual reproduction pembiakanbiseksuai
bistriai fabric fabrik dwigarit
bitoxin bitoksin

bitunicate bitunikat

bivalve proboscis probosis dwikatup
black bug kepinding tanah
black earth tanah hitam

black layer (corn) iapisan hitam (jagung)
black mould kapang hitam
black mud ium pur hitam
black rot disease penyakit busuk hitam
black sand pasir hitam
black soil' tanah hitam

black spot disease penyakit bercak hitam
black stem rust karat batang hitam
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Diaded crystal • Dorder snruD

bladed crystal kristal bilah

bladed glaebule glebul bilah
bladed-shaped bentuk bilah

blanching pemucatan

blanket deposit endapan selimut
bleached horizon horizon iuntur

bleached sand pasir Iuntur

blemish cacat rupa

blended fertilizer pupukcampuran

blind spot bintik buta/titik buta

blinding pembidaian
biock plan rencana ruang

block rubber karet bongkah
block turfing blok rum put

blocky soil structure strukturtanah gumpal/kubus -
blooming (flower) mengembang (bunga)

blossom-end-rot disease penyakit busuk ujung buah
blotchy ripening kemasakan sopak

blueways jalur air

bluff podzol podzol curam

boehmite boehmit

bog garden taman paya

bog iron besi paya
bog iron ore biji besi paya

bog plant tumbuhan paya

bole bonggoi
bole rot busuk batang

bollard tonggak

bolster kayu dapra
bonding brick bata ikat

bonsai tree pohon bonsai
booting stage masa/peringkat bunting
border sempadan, pembatas
border colour warna sempadan

border effect pengaruh pinggir
border irrigation irigasisamping

border plants tumbuhan sempadan
border shrub semak sempadan
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Doraer-strip irrigation • Dreeomg system

border-strip irrigation
boreai torest

boreai zone

borrowed iandscape
borrowed scenery
botanic garden
botanicai variety
botryoidai
bottom land

bottom soil

boulder

boulder clay
bouldery
boulevard

boundary line
boundary survey
Bowen reaction series

bowling green
bowstructure

brace comb

bracket fungi
brackish water

brackish water nematode

braided channel

bran (cereal)
branch angle
branch induction

branch primordia
branching
branching pattern
braunerde fabric

braunerde teiipiasma
brauniehm

breccia

breeder seed

breeding method
breeding programme
breeding system

irigasi/pengairan baris tepi
hutan boreai

mintakat boreal

lanskap pinjaman
panorama pinjam an
kebun raya
varietas botani

bergugus
lahan bawah

tanah bawah

batu besar/bulder

iiat bolder

berbatu besar

bulevar, marga raya
garis batas, sempadan
surveisempadan
seri reaksi Bowen

lapangan rum put boling
strukturbusur

sisir penyokong
jamurambal
air payau
nematoda air payau
alursirat

dedak (sereai)
sudutcabang
induksicabang
primordia cabang
pencabangan
poia ranting
fabrik braunerde

braunerde teiipiasma
brauniehm

breksia

benih pemuiia
metode pemuiiaan
program pemuiiaan
sistem pemuiiaan
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DricK cnips • bud gratting

brick chips serpihan bata
brick pavement turapan bata
brick paving penurapan bata
brickearth soil tanah bata

brickpath jalur bata
bridge grafting cantum susuan

british garden tamaninggris
brittie rapuh
brittie mica mikarapuh
broad-base terrace teras iebar

broadcast sebar; tabur

broadcast pianting tanam tabur

broadcast sowing semai tabur

broadcast spraying semprotrata
broadcast tiilage olah tanah total/penuh
broadcasting penaburan
broad-leaved weed guima berdaun iebar
broken (boundary) terputus(sempadan)
broken contour kontur putus
broken core (pineapple) pecah empuiur(nanas)
broken cutan kutan putus
broken rice beras pecah
bronze streak loreng perunggu
brown aigae aiga cokiat
brown bast penyakit kuiit cokiat
brown budding okuiasi cokeiat

brown etch punar cokiat
brown pianthopper benah cokeiat, wereng cokeiat
brown pod rot busuk polong cokiat
brown rice beras merah

brown rot busuk cokiat

browning pencokelatan
brunizem brunizem

bubble jet penyemburberbuih
bubiet tunas kuncup
bud mata tunas

bud dormancy dormansimata tunas

bud grafting sambung/cantum mata tunas
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Dud rest • burnt eartn mixture

bud rest

bud selection

budded stump
budding
budding technique (leaf)
budwood

budwood nursery
buffer com pound
buffer power
buffering
buffering capacity
building code
built environment

built landscape
bulb

bulb crop

buibiet

bulk area

bulk density
bulk fertilizer

bulk length
bulk planting
bulk solution

bulk-blended fertilizer

bulk-population selection
bunch moth

bunch rot

bunch-end rot

bunch-type growth habit
bund

bundle sheath

bunt

buried horizon

buried paleosol
buried soil

burnisher

burnt earth mixture >

tunas rehat

seleksi/pemillhanmata tunas
stump okulasi
okulasi

teknik okulasi

kayu entres/kayu tunas
kebun entres

senyawa sangga

kekuatan sangga
penyanggaan

aturan bangunan
lingkungan binaan
lanskap binaan
umbi lapis: urn bi
tanaman umbi lapis
slung
anak siung
luas isi

kepadatan llndak
pupuk curah
panjang isi
tanam pukal
larutan curah

pupuk campuran curah
seleksi/pemilihan populasi lindak
ngengat tandan
busuktandan

busuk ujung tandan
tipe tumbuh kerdil
pematang
berkas seludang
gosong busuk
horizon terkubur

paleosol terkubur
tanah terkubur

pengupam

campuran tanah bakar
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Durr comD • Dytownite

burr comb sisir berlebih

buserite buserit

bush belukar

butress root akar banir

buttress rot busuk baner

bytownite bitownit
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C horizon horizon 0

calcan selaput kapur
calcareous crust kerak berkapur
calcareous soil tanah berkapur
calcedony kalsedoni

calclasepic kalslaseplk
calcic horizon horizon kalslk

calcification kalslflkasi
calcltan kalsltan

calcltan arglllan argllan kalsltan
calclte glaebule glebul kalsit
calcltic lime kapur kalslum karbonat
calibration kallbrasi
caliche kallh, kerak kapur
callose kalos

callus kalus
calyx kallks

calyx tube saluran kallks
cambic horizon horizon kamblk

camping ground bumlperkemahan
camping site tapak perkemahan
campylotropous kampllotropus
Canada balsam balsam Kanada
canals kanal
canning cultlvar kultlvar kalengan
canopi trail jalurjejak tajuk
canopy kanopl/tajuk; kanopi, tajuk
canopy forest hutan kanopi
canopy layer lapis tajuk
canopy planting tanam peneduh
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canopy strata • oaten crop

canopy strata strata tajuk

canvas canopy tenda

cap cell set tudung
cap rock batuan tukup

capellold fruit buah berkapel
capillary condensation kondensasi kapiler

capillary conductivity dayahantarkapiler
capillary forces gaya kapiler
capillary fringe teplan kapiler

capillary point titik kapiler

capillary porosity porositas kapiler
capital-intensive cropping tanaman modal tinggi

capping lltupan

capsule fruit buah berkapsul

carbon coated film laplsan berselaput karbon
carbonaceous berkarbon

carbonate karbonat

carbonate clayey plasma plasma berliatkarbonat

carbonate mineral mineral karbonat

carbonate rock batuan karbonat

carbonatic mineralogy mineralogi karbonat
carbon-organic nitrogen ratio nisbah karbon nitrogen-or

carborundum powder serbuk karborundum

cardinal temperature suhu kardlnal

carpel karpel; daun buah
carpelloid fruit buah karpel

carpet bedding bedeng permadani
carrying capacity dayadukung
cartographic unit satuan kartograflk
cartridge paper

caryopsis kariopsis

cascade air terjun kecil
caseworm ulat kantong
cash crop tanam an tunai/kontan

casting kotoran cacing
cat clay Hat beslsulflda

catalytic reaction reaksl katalltis

catch crop tanam an selang
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catracing • cneeK wai

catfacing berintil (buah)
cation adsorption jerapan kation
cattle manure pupuk kandang sapi
causal agent agen penyebab
cave breccia breksia gua
cave earth tanah gua
cave marble marmargua
cavern gua

cavitified microstructure mikrostrukturberongga
cement semen

cementing agent bahan perekat
cementing material bahan perekat
cemetery garden taman makam
cemetery park taman makam

centralieader batang utama
central line method metode garis pusat
central void rongga pusat
centrifugal filtration penyaringan centrifugal
cephalic seta setasefala
cereal serealia

cereal crop tanaman serealia
certification scheme skema sertifikasi
certified seed benih bersertifikat
certified seed stock stok benih bersertifikat
chain silicate silikat rantai

chalaza kalaza

chalcedonic silica silika kalsedonis
chalcedony kalsedoni
chalk kapur
chamber ruang

chamber cutan kutan ruang
channel stabilization pemantapan saluran
characterization pencirian
chateau garden taman chateau

check dam dam kendali

check plot petak pem banding
check variety varietas pem banding
cheek wall birai tangga
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cneiating • cniorotic mottle virus

chelating pengkelatan
chelating complex kompleks kelat
chemicalaclion aksi kimiawi

chemical alteration alterasi kimiawi

chemical bonding ikatan kimiawi

chemical change perubahan kimiawi
chemical control pengendalian kimiawi
chemical fertilizer pupuk kimia
chemical interaction interaksi kimiawi

chemical process proses kimiawi
chemical resistance ketahanan/resistansi kimta

chemical soil conditioner pembenah tanah kimiawi
chemical soil ripening pematangan tanah kimiawi
chemical weathering pelapukan kimiawi
chemoautotroph kemoautotrof

chemoautotrophy kemoautotrofi

chemodenitrification denitrifikasi kimiawi

chemolithotroph kemolitotrof

chemosterilant kemosterilan

chemotaxis kemotaksis

Chernozem soil tanah Chernozem

chert chert

cherty limestone batu kapur chert
chilling injury kerusakan suhu dingin

chip budding okulasi bilah

chipping serpihan
chisel bajak pahat
chisseling membajak-pahat

chitonic kitonik

chlorapatite klorapatit
chloride water quality mutu airklorida

chlorinated rubber karet terklorin

chloritic mineralogy mineralogi kloritik
chloritization kloritisasi

chloritized vermiculite vermikulitterklorit

chlorosis klorosis

chlorotic leaf spot virus virus bercak daun klorotis

chlorotic mottle virus virus belang klorotis
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cnroma (son color) • oiay-Traction

chroma (soil color)
chromosome

chronic symptoms
chronosequence
cinder land

cindery
circular garden
circular pedotubule
circular pore
circular weeding
circumfenestrate

cirque land
citrate-insoluble phosphorus
citrate-soluble phosphorus
city beautification
city park
city planning
cityscape
classic park
classic styling
clast

clastic limestone

clastic rock

clay ball
clay bridge
clay coating
clay film
clay humus complex
clay llluviation cutan
clay mineral type 1:1
clay mineral type 2:1
clay mineral type 2:2
clay mineralogy
clay seal
clay soil
clay-colloid
clayey
clay-fraction

kroma (warna tanah)
kromosom

gejala kronik
kronosekuen

tanah sinder

bersinder

taman putar
pedotubul bulat
pori bulat
penyiangan piringan
sirkumfenestrat

lahan cirque
fosfortak-larutsitrat
fosfor larut sitrat

pemercantikan kota
taman kota

perencanaan kota
panorama kota
taman gaya klasik
gaya klasik
klas

batu kapur klastik
batuan klastik

bola liat

titi liat

selaput liat
selaput liat
kompleks humus liat
kutan iluviasi liat

mineral liat tipe 1:1
mineral liat tipe 2:1
mineral Hat tipe 2:2
mineralogi liat
lapis kedap liat
tanah liat

koloid liat

berliat

fraksi liat

28



Claying • cionai seeaimg

claying berllatan

claypan padas Hat

clean-seed benlh berslh

clear solution larutan jernlh

cleared roadway jalan bebas pandang
clear-wing bug serangga sayap jernlh

cleft grafting enten/cantum cangapan

clelstogamy klelstogami

climacteric kllmakterik

climatic analogue analog Ikllm

climatic classlflcaton klaslflkasi Ikllm

climatic control pengendallan Ikllm

climatic energy energi Ikllm

climatic factor faktor Ikllm

climatic Index Indeks Ikllm

climatic region kawasan Ikllm

climatic rhythm ritme Ikllm

climatic shift pergeseran Ikllm

climatic stress cekaman Ikllm

climatic suitability kesesualan Ikllm

climatic weathering pelapukan Ikllm

climax kllmaks

dim ax vegetation vegetasi kllmaks
climber liana; pemanjat

climbing mechanism mekanlsme panjat

climbing plant tumbuhan memanjat

climbing wall tembok panjat

cllmosequence kllmosekuen

cllnosequence kllnosekuen

clipping pengguntlngan

clock method metode jam

clod bongkah

cloddlness pembongkahan

cloister garden taman klolster

clonal characteristic cirl klon

clonal material bahan klonal

clonal seed benlh klonal

clonal seedling bibit klonal
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clonai variety • com narainess

clonal variety varietas klonal
clone klon

clone selection seleksl/pemilihan klon
closed forest hutan rapat
closed turfing perumputan rapat
closed walk jalan buntu
cloud zone zone awan

club fungi jamurbelantan
clubbed antenna antena belantan
coagulant bahan penggumpal
coarse fragments bahan kasar
coarse sand paslrkasar
coarse sandy loam lempung berpasir kasar
coarse silt debu kasar
coarse texture tekstur kasar
coarse-loamy berlempung kasar
coarse-silty berdebu kasar
coastal dune bukit pasir pesisir
coastal garden tarn an pesisir
coastal landscape lanskap pesisir
coastal plain dataran pantai
coat protein protein saiut
cob tongkol
cobble koral; kerikil
cobble stone bentuk bentuk bulat
cobbled courtyard halaman tembok batu bulat
cobblestone pavement turapan batu bentuk bulat
cobbly berkoral
cocoa pod borer penggerek buah kakao
coconut coir sabut kelapa
coconut fibre serat kelapa
coconut husk kulit kelapa
coefficient of linear extensibility (COLE) koefisien muai linier(KML)
coefficient of run off koefisien aliran permukaan
coefficient of traction koefisien tarikan
coenocyte sinosit
colchicine kolkisin
cold hardiness tahan suhu rendah
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com injury • compatiDiiity

cold injury kerusakan suhu rendah

cold resistance resistensi suhu rendah

cold stratification stratifikasi suhu rendah

cole crop tanaman kol

collapse runtuh

collar protectant pelindung leher

collar root akar leher

collar rot busuk akar

collar slips sulurpangkal

colloidal clay liat koloid

colloidal gel gel berkoloid

colloidal sol sol koloid

colloidal solution larutan koloid

colluvial koluvial

colonial garden tarn an kolonial

colonization 'kolonisasi; pengkolonian"

colonnade kolonade

colony degradation degradasi koloni

color break pecah warna

color coordination koordinasi warna

coior gradation gradasi warna

columnar- kolumnar

columnar crystal kristalkolumnar

columnar soil structure strukturtanah kolumnar

columnar structure struktur kolum nar; struktur menular

comb foundation landasan sisir

combining abiiity daya gabung

comfort zone zona nyaman

commercial fertilizer pupuk komersial

commercial horticulture hortikultura komersial

common indicator indikatorumum

common weed gulma biasa

communal farm ladang kelompok

communal farming pertanian berkelompok

community landscape lanskap komunitas

compaction pemadatan

companion planting tanaman berkelompok

compatibility keserasian

31



compatible • congruent oissoiution

compatible
compalible solutes
compensation reservoir
competetive reaction
competition
competitive inliibition
complementary cation
complementary gene
complementary shrub
complete combustion
complete fertilizer
completely randomized block design
completely randomized design
complex fertilizer
complex salt
composite
composite fruit
composite map
composite seed sample
composite variety
composite-cross population
compost

composting
compound
compound fertilizer
compound fruit
compmind layering
compressed air
concave slope
concealing edge
concept refinement
conceptual design
conceptual plan
concrete container

cone index

cone penetrometer

conglomerate rocks
congruent dissolution

serasi

bahan larut serasi

waduk imbang
reaksi bersaing
persaingan
penghambatan bersaing
kation pelengkap
gen komplem enter
semak pelengkap
pembakaran sempurna
pupuk lengkap
rancangan acak kelompok
rancangan acak lengkap
pupuk kompleks
garam kompleks
kom posit
buah kom posit
peta kom posit
sampel benih kom posit
varietas kom posit
populasi silang kom posit
kompos
pengomposan

senyawa

pupuk majemuk
buah majemuk
lenturan majemuk
udaratermampat
lereng cekung
tepi tersembunyi
penyempurnaan konsep
reka bentuk konseptual
rencana konseptual
pot semen, pot beton
Indeks kerucut

penetrometer kerucut
batuan konglomerat
pelarutan kongruen
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conservation • coping oricK wan

conservation konservasi

conservation tillage olah tanah konservasi

consolidation test uji konsolidasi
constant slope kemiringan konstan, iereng konstan

constant-ctiarge surface muka muatan tetap

constant-potential surface muka potensial tetap
construction detail rinciaan konstruksi

contact herbicide herbisida kontak

contact metamorphism kontakmetamorfisma

contact pesticide pestisida kontak
container growing penanaman berwadah; tanam wadah
contaminated soil tanah terkontaminasi/termala

contemporary garden taman kontemporer

continental landscape lanskap kontinental

continous layer lapisan bersambung
continuous cropping tanam berterusan

continuous culture kultur/biakan bersambung

continuous variation variasi berterusan

contour line garis kontur; garis kontur
contour map peta kontur

contour plan rencana kontur

contour terracing penerasan kontur

contrasting border sempadan kontras
control plot . petak kontrol

control release formulation formulasi lepas terkendali
control section bagian penciri

controlled atmosphere storage penyimpanan atmosfir terkendali
controlled environment lingkungan terkendali

controlled release fertilizer pupuk larut terkendali
conventional breeding method metode pemuliaan konvensional
conventional planting tanam konvensional

conventional tillage olah tanah konvensional

conversion factors faktor konversi

convex slope Iereng cembung

conveyance zone zona/mintakatalih-alir

cool season crop tanam an musim dingin

coordinate system sistem koordinat

coping brick wall dinding batu bertukup
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coping material • crepe ruooer

coping material
coppicing
copra

coprogenic material
coproptiagus
Cordana leaf spot
core sam pel
corm

corn armyworm

corn borer

coronary garden
correction factor

corridor line

corrosive chemical

cost assessment

cottage garden
cottage-garden colour range
cottage-style patio
cotyledon croping-pattern
counting chamber
country arrangement
country garden
country garden patio
country park
country side garden
country style
country-style flower
coursed rubble

courtyard
courtyard garden
cover crop

cow manure

crazy paving
creamed latex

creeper

creepers

creeping plant
crepe rubber

bahantukup
pangkastunggul
kopra
bahan koprogenik
koprofag
bercak daun Cordana

contoh teras

umbi

ulat grayak jagung
penggerek jagung
taman koroner

faktor koreksi

jalur koridor
bahan kirn la kikis/kakis

taksir biaya
taman pondok

selangwarna taman pondok
serambi ala pondok
pola tanam kotiledon
ruang penghitung
gubahan/susunan desa
taman desa

balaitaman desa

taman desa

taman pinggirkota
gaya desa
bunga gaya desa
puing kasar
halaman pagartembok
taman pagartembok
tanaman penutuptanah
pupuk kandang sapi
terapan beda bentuk
lateks dalih krim

tumbuhan jalar
tanaman merayap
tumbuhan menjalar
karet getah krep
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critical element • cross linkage

critical element

critical nutrient concentration

criticai period
criticai point drying
crop

crop competition
crop cutting test
crop damage
crop disease
crop diversification
crop eariiness
crop ecology
crop failure
crop forecast
crop growtti rate
crop husbandry
crop improvement
crop ioss
crop management
crop pest
crop protection
crop remains
crop residue
crop rotation
crop sequence

crop stubble
crop suitability
cropping
cropping cycle
cropping diversification
cropping intensity
cropping pattern
cropping sequence
cropping system
cross contamination

cross fertilization

cross inoculation

cross linkage

unsur kritis

konsentrasi hara kritis

periode kritis
pengeringan titik kritis
tanaman

persaingan tanaman
uji tuai/uji ubinan
kerusakan tanaman

penyakit tanaman
penganekaragaman tanaman
keawalan tanaman

ekoiogi tanaman
kegagaian panen/tanaman
ramaian hasii tanaman

iaju/kadar turn bub tanaman
pemeiiharaan tanaman
perbaikan tanaman
kehiiangan hasii
pengelolaan tanaman
hama tanaman

perlindungan tanaman
sisa tanaman

sisa/residu tanaman

pergiliran tanaman
urutan tanaman

tunggul tanaman
kesesuaian tanaman

pertanaman

daurtanam

penganekaragaman tanam
intensitas tanam

pola tanam
urutan tanam

sistem tanam

pemaiaan siiang
pembuahan siiang
inokulasi siiang
pertautan siiang
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cross pollination • cut and tin

cross pollination
cross resistance

cross-bred

cross-hatching
crossing-over
cross-pollinated plant
cross-reacting antigen
cross-section

crotovina

crown

crown bud rot

crown budding
crown gall
crown grafting
crown rust

crumb

crumb rubber

crumb structure

crushed stone

crusting
cryopreservation
crystal Ion radius
crystal pedoturbation
crystalline rock
cultivar

cultural control

cultural landscape
cultural practice
cultural weed control

culture plate
cumulation

cumulative infiltration

curative pesticide
cure

curing
curved design
curvilinear design
cut and fill

penyerbukan silang
resistensi silang
silangan
arsir silang
pindah silang
tanaman menyerbuk silang
antigen bereaksi silang
potongan

krotovina

mahkota

busuk kuncuptajuk
akulasipucuk
puru mahkota
cantum pucuk
karat pucuk
remah

karetgetah remah
struktur remah

batu hancur

mengerak
pengawetan beku
jari-jari Ion kristal
pedoturbasi kristal
batuan kristalin

kultivar

pengendalian budidaya
lanskap budaya
praktek budidaya
pengendalian gulma budidaya
lempengan biakan
kumulasi

infiltrasi/penyusupan kumulatif
pestisida penyembuh
mengasap/menyalai
pengasapan/penyalaian
reka bentuk kurva

reka bentuk kurvilinear

gali urug
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cut stone • cytopiasmic streaming

cut stone

cutan

cutting
cutting lieight
cutting interval
cyclosis
cyme

cyst floatation method
cytogenetics
cytokinin
cytology
cytolysis
cytoplasm
cytopiasmic inheritance
cytopiasmic sterility
cytopiasmic streaming

batu potong
kutan, selaput
setek

tinggi potongan/tebangan
interval/selang potongan
siklosis

perbungaan terbatas
metode pengapungan sista
sitogenetik
sitokinin

sitologi
sitolisis

sitoplasma
perwarisan sitoplasma
kemandulan sitoplasma
aliran sitoplasma
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dadant hive sarang dadan
daily rainfall curah hujan harian
damage threshold am bang kerusakan
damp site plant tern pat buangan
dasite dasit

dauer larva larva istirahat

dauermycellium miselium istirahat

day length panjang siang
day light cahaya siang
day-neutral plant tumbuhan berhari/bersiang netral
deacidification peniadaan asam
deblossoming perompesan bunga
debris fiow aliran longsor
decay/radioisotope lapuk/reput radioisotop
deciduous meranggas/meluruh
deciduous fruit tree pohon buah meranggas/meluruh
deciduous plant tumbuhan meranggas
decision making planning perencanaan pembuatan keputusan
deck landscape lanskap anjung
deck-chair kursidek
decoloration pemucatanwarna
decompose membusuk

decomposed granite granit terurai
decorative aspect aspek dekoratif
decorative circle lingkar dekoratif
decorative vegetable sayur dekoratif
decoy hive sarang umpan

deep cultivation .  pengolahan/penggemburandalam
deep freeze beku keras

deep root feeding pemupukan dalam
deep soil tanah dalam

deep water rice padiair dalam
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deer parK • desert varnisn

deer park taman buru kijang
deficiencies diagnosis diagnosis kekahatan
deficiency kahat/kekurangan
deficiency (element) kekahatan (unsur)
deficiency symptom gejala kahat/gejala kekurangan
deficient kahat

definitive liost inang definitif
deflocculate deflokulasi

defiocculation of particles, colloids deflokulasi (partikel, koloid)
defoliant peranggas/peluruh
defoliate meranggas

degradable pot pasu mudah urai
degraded chernozem Chernozem terdegradasi
degreening pemucatan

dehiscent merekah/bengang
dehiscent fruit buah bengang
dehydrate 'nyahair; dehidraf
dehydration dehidrasi

delivery tube tabung hantar
demonstration plot petakdemonstrasi
dendrophilous dendrofili

denltrificatlon denitrifikasi

denitrification potential potensial denitrifikasi
density dependent factor faktor bertaut kepadatan, faktor terpaut

kepadatan
depauperate colony koloni lemah

depletion zone zona kuras

depression podzol podzol lekukan
depth class kelas kedalaman

depth effect pengaruh kedalaman
derelict land lahantidur

desalinization desalinisasi

descending typology tipologlmenurun
descriptive specifications spesifikasi deskriptif
desert detritus gersik gurun
desert soil tanah gurun
desert varnish .  pernis/sam pang gurun
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aesiccatea coconut • aeterminate plant

desiccated coconut

design accuracy
design alternative
design concept
design contiguration
design constraints
design criteria
design development
design directive
design document
design elements
design form
design idea
design levels
design linkage
design load
design method
design movement
design of open channel
design phase
design phylosophy
design portfolio
design principle
design process
design programme
design proposal
design solution
design theme
desorpimn
dessication

detail design

detail plan
detail solution development
detail specification
detailed soil map
detasselling
determinate plant

kelapa parut kering
akurasi rekabentuk

alternatif reka bentuk

konsep reka bentuk
konfigurasi reka bentuk
kendala reka bentuk

kriteria reka bentuk

pengembangan reka bentuk
arahan rancangan
dokumen reka bentuk

unsur reka bentuk

wujud reka bentuk, bentuk reka bentuk
gagasan/ide reka bentuk
tingkat reka bentuk
keterkaitan tahapan reka bentuk
beban reka bentuk

metodereka bentuk

aliran reka bentuk

reka bentuk saluran terbuka

tahapan reka bentuk
falsafah reka bentuk

berkas reka bentuk

prinsip reka bentuk
proses reka bentuk
program reka bentuk
usulan reka bentuk

solusi reka bentuk, penyelesaian reka bentuk
tern a reka bentuk

desorpsi, pelepasan
pengerontangan
reka bentuk terinci, reka bentuk detik

gambarterinci
rencana terinci

pengembangan rolusi (ditangguhkan) terinci
spesifikasi terinci (ditangguhkan)
peta tanah rinci
pencabutan bunga jantan/tasel
tumbuhan determinet
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aetritai grain • disease loss

detrital grain butir bergersik
detrital muscovite butir bergersik
development alternatives alternatifpengembangan
devernallzatlon devernalisasi

diagnosis diagnosis
diagnosis of acidity diagnosis keasam an
diagnostic horizon horizon penciri
diagnostic reaction reaksi diagnosis
diagonal design theme tema rekabentuk diagonal
dialiei crossing persilangan dialel
diamond pen pena intan
diamond saw gergaji intan
dichotomous key kuncidikotomi

dieback mati pucuk
differential test plant tanaman uji pembeda; tanaman uji
differential thermogravimetry (TG) termogravimetridiferensial
diffuse layer lapisan baur
digger plough bajak penggali
digonic hermaphrodite hermafroditdigonik
dihybrid dihibrida

dilution end-point takat akhir pengenceran
dinitrogen fixation penambatan N2
dioctahedral dioktahedral

dioctahedral mineral mineral dioktahedral

dioctahedral sheet lembar dioktahedral

dioecious plant tumbuhan berumah dua

diorite diorit

dip slope lereng bawah
diploid parthenogenesis partenogenesis diploid
dipping well sumurpenceiup
direct seeding tabur benih langsung, tabela
disabled garden taman tunaupaya
disbudding penumpasan/pembuangan tunas
discharge zone zona/mintakatpembuangan
discordant tak selaras

disease complex kompleks penyakit
disease curve kurva penyakit
disease loss kerugian penyakit
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disease management • downtown

disease management
disease pyramid
disease range
disease reservoir

disease scoring
disease spread
disease threshold

disease tolerance

dispersal stage
dispersed humus
dispersed parking
dispersed particles
dispersion medium
distance to height ratio
distitarsus

disturbed landscape
ditch

ditches

diurnal cycle
diurnal movement

dividing plant
dolipore septum
dolomitic lime

dominant gene effect
dormancy
dormant bud

dormant embryo
dosage
double cordon

double cropping
double crossing
double digging
double fertilization

double guiding ring
double stranded virus

double-shield budding
downstream activity
downtown

pengelolaan penyakit
piramida penyakit
kisaran penyakit
sum ber penyakit
penskoran penyakit
jalaran penyakit
am bang penyakit
toleransi penyakit
tahap/peringkat penyebaran
humus terserak

tempat parkirtersebar
partikel terdispersi/terserak
media penyefakan.
nisbah jarak tinggi
distitarsus

lanskap terganggu
selokan, parit
parit
daurharian

pergerakan harian
tumbuhan pemisah
sekat dolipori
kapurdolomit
pengaruh gen dominan
dormansi

tunas dorm an

em brio dorm an

takaran/sukatan

kordon ganda
tanam ganda
silang ganda

pembuahan ganda
dwi gelang pandu
virus berunting ganda
okulasimata ganda
kegiatan hilir
pusat kota
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aran design • drougm

draft design reka bentuk draf

drafted style gaya iakar

drafting table mejagambar

drain tile pipa drainase

drainage drainase

drainage basin cekungan drainase

drainage chart bagan drainase

drainage class kias drainase

drainage coefficient koefisien drainase

drainage divide drainase pembagi

drainage network jaringan drainase

drainage pattern poia drainase

drainage surface drainase permukaan

drainage system sistem drainase

drainage terrace teras drainase

drainfieid tabungan

drawdown surut

drawing board alas gam bar

drawing brush kuas gam bar

drawing specification spesifikasigambar

dressing pemupukan

dried flower bunga kering

dried leaves dedaunan kering

dried-fiower panel panel bunga kering

dried-fiowertree pohon bunga kering
drift landscape ianskap berpindah

drift spray peiayangan

driftiess area area tak berbukit

drill bor

drill placement penugalan

drip irrigation irigasi/pengairan

drone brood seperanakan lebah pejantan

drone comb sisir lebah pejantan

drone layer petelur lebah pejantan

drone trap perangkap lebah pejantan

droplet size ukuran tetesan

Drose mawar/ros

drought kering
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arougnt damage • aystric

drought damage
drought resistance
drought tolerance
dry fruit
dry garden
dry matter accumulation
dry matter yield
dry nursery
dry setting
dry soil color
dry stone wall
dry weight
dryland farming
dry-weight percentage
dual culture

dung
durability
durability test
duration, rainfall

durlnode

durlpan
dustbin

dusting
dwarf

dwarf hedges
dwarf plant
dwarf rootstock

dwarfing
dynamic landscape
dynamic penetrometer
dysic
dystric

rusak kekerlngan/kemarau
reslstensi kekerlngan/kemarau
toleransi kekerlngan/kemarau
buah kering
tarn an kering
akumulasi bahan kering
hasll bahan kering
semalan kering
lepaan kering
warna tanah kering
dinding batu kering
bobot kering
pertanlan lahan kering
persentase bobot-kering
blakan berpasangan
pupuk kotoran hewan
daya tahan
ujl daya tahan
lama hujan
durlnode

durlpan
tong sampah
pendebuan
kerdll, pendek
pagartanaman kerdll
tumbuhan kerdll

batang bawah kerdll
pengerdllan
lanskapdinamis
penetrometerdlnamlk
dislk

distrik
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E horizon

ear (corn)
ear (padi)
early-flowering
earth art

earth crust

earthflow

earthscape
earthwork

easily drained soli
easy-to-root cutting
ecocentric approach
ecological community
ecological niche
ecological race
ecologically succession
economic Injury level
economic threshold

ecopark
ecospecles
ecotourism

ecotype
ectoblotic

ectomycorhlza
ectophagous
ectosymblosis
ectothermic

edaphic
edaphology
edge effect
edge species
edge vegetation

horizon E

tongkol (jagung)
malal (padI)
pembuangan awal
senlbumi

kerak bum I

longsor
bentang bum I
olah bumi

tanah mudah terdralnase

setek mudah berakar

pendekatan ekosentrik
komunltasekologi
relung ekologi
ras ekologi
suksesi ekologis
tingkat kerusakan ekonomi
ambang ekonomi
taman ekologi
ekospesles
ekowlsata

ekotipe
ektoblotik

ektomlkorlza

ektofag
ektoslmblosis

ektoterm

edaflk

edafologi
efek tepi, efek pingglr
spesles tepI, spesles pingglr
vegetasi tepI, vegetasi pingglr
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edging • enaotropmc mycormiza

edging
edging for patio
edible

edible landscape
effective precipitation
effective soil depth
efficacy
egg mass

egyptian garden
Eh

Eh value

electrical drawings
electrostatic adsorption
electrostatic attraction

electrostatic repulsion
elevation drawing
elevational massing diagram
elicitor

elite variety
Elovich equation
elutriator

eluvial horizon

emasculation

embroidery garden
embryo culture
embryo dormancy
embryogenesis
emergence

empty spikelet
enation mosaic virus

enaulic

enclosure gorden
endobiotic

endomycorrhiza
endomycorrhiza
endophytic oviposition
endothermic peak
endotrophic mycorrhiza

pangka, penepian
tepi patio, tepi serambi
dapat/boleh dimakan
lanskap edibel
curah hujan efektif
kedalaman tanah efektif

efikasi

kelompok telur
tamanmesir

Eh

nilai Eh

gambarelektrik
jerap elektrostatis
tarikan elektrostatik

tolakan elektrostatik

gambarelevasi
diagram massalelevasi
elisitor

varietas elit

persamaan Elovich
elutriator

horizon eluvial, horizon cuci
pengebirian, emaskulasi
tarn an bersulam

kulturembrio

dorm ansi em brio

embriogenesis
tumbuh, muncul

bunga ham pa
virus mosaik enasi

enaulik

tirai

endobiotik

endomikoriza

endomikoriza

oviposisi endofit
puncak endotermik
mikoriza endotrofik
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engiisn landscape garden • epiparasite

english landscape garden
enlarging scale
enriched superphosphate
enrichment item

entomogenous
entomopathogenic
entrance

entry foyer
entry stop
entry walk
enveloped virus
enviromental protection
environmental aesthetic
environmental ethics
environmental factor

environmental impact
environmental impact assessment
environmentai impact statement
environmental inventory
environmental planning
environmental planning
environmental psychology
environmental stress
environmental variability
environmental variation
enzymatic activity
eoiian

ephemeral patch
epicalyx
epicormic shoot
epicotyl
epicotyl dormancy
epidemic
epidemic modeiling
epidemic rate
epidemic threshold
epinasty
epiparasite

taman lanskap Inggris
skala pembesaran
superfosfat diperkaya
bahan pengayaan
entomogen
entomopatogen

jalan masuk
lobimasuk

ruang masuk
jalan masuk
virus bersampul
proteksi lingkungan
estetika lingkungan
etika lingkungan
faktor lingkungan
dampak iingkungan
penilaian dampak lingkungan
pernyataan dampak lingkungan
inventarisasi lingkungan
perencanaan lingkungan
perencanaan lingkungan
psikologi lingkungan
cekaman lingkungan
keragaman lingkungan
ragam lingkungan
aktivitas enzim

eoiian

jalurefimeral
epikaliks
pucuk epikormik
epikotil
dormansiepikotil
epidemi, wabah
pemodelan epidemi
kecepatan epidemi
ambang epidemi
epinasti
epiparasit

47



epipeaon • evacuation routes

epipedon
epiphyte
episome salts
equjlibrium profile
erect leaf

erect tiller
ericoid mycorrhiza
erodibility
erodibility factor
erodible

erosion

erosion class

erosion control

erosion index

erosion pavement
erosion potential
erosion surface

erosivity
erotion resistance

erratic flowering
eruptive rock
escape mechanism
esker

espalier
espalier fruit tree

essential chemical element
essential element
estate

estrade

estuarine wetland

ethylen
etiolation

euic

euphotic zone
eutric

eutrophic
eutrophication
evacuation routes

epipedon
epifit
garam episom
profit keseimbangan
daun tegak
anakan tegak
mikoriza erikoid

erodibilitas

faktor erodibilitas
mudah tererosi

erosi

klas erosi

pengendalian erosi
indeks erosi

turap erosi
potensial erosi
permukaan tererosi
erosivitas

resistensi erosi

pembungaan tidakteratur
batuan erupsi
mekanisme penghindaran
esker

espalier
pohon buah espaiier
unsurkimia esensial

unsuresensial

perkebunan
estrad

lahan basah estuarin
etilen

etiolasi

euik

m intakat eufotik

eutrik

eutrofik

eutrofikasi

jalur pengungsian
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evaluation plan • exposea aggregate concrete

evaluation plan rencana penilaian
evapotranspiratlon evapotransplrasi
evergreen malar-hijau
evergreen plant tumbuhan hijau malar
evergreen stirub perdu hijau malar
evergreen trees pohon hijau malar
everlasting flower bunga bertahanlama
evolutionary breeding pemuliaan evolusloner
excessive drainage drainase berlebih

exctiange capacity kapasltas tukar
exchange complex kompleks tukar
exchange site tem pat tukar
exchangeable acidity kemasaman tukar

exchangeable anion anion tukar

exchangeable base basatukar

exchangeable base saturation kejenuhan basa tukar
exchangeable cation kation tukar

exchangeable sodium fraction fraksi natrium tukar

exchangeable sodium percentage (ESP) persentase natrium tukar (PNT)
exchangeable sodium ratio nisbah natrium tukar

exchangeble cation percentage persentase kation tukar
excised embryo test uji potongan em brio
excised root akarterpotong
exclusion distance jarak penyisihan
exclusion volume isipadu penyisihan
exfoliation eksfoliasi

exogenous eksogenus
exothermic peak puncak eksotermik
exotic plant tumbuhan eksotik

exotic vegetation vegetasi eksotik
expanding clay liatmengembang
experimental design rancangan percobaan
experimental effect pengaruh percobaan
experimental error galat percobaan
experimental plot petak/plot percobaan
explant tissue eksplan
exploration soil map peta tanah eksplorasi
exposed aggregate concrete beton agregat terdedah
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exposed site • eye catcner

exposed site tapak terdedah
exposed site plant turn buhan tapak terdedah
extensive farm ing usaha tani/ekstensif
extensive gardening pertamanan ekstensif
external basidium basidium eksternal
external parasite parasit eksternal
extrovert garden tamanekstrover
extrusive rock batuan ekstrusif
eye catcher penarik perhatian
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facility pianning perencanaan fasilitas
factorial arrangement pola/susunan faktorial
facultative aerobe aerob fakultatif

facultative weed gulmafakultatif
fallow land lahan bera

false mildew buluk palsu
false nodule bintil palsu
family garden taman keluarga
family living area areal keluarga
fan-shape arrangement susunan bentuk kipas
fan-trained fruit buah bentuk kipas
farm iand iahan pertanian
farm management pengeiolaan usahatani
farmer's fieid schooi sekoiah lapang petani
farming practice kegiatan usaha tani
farming system sistem usaha tani

farmyard manure pupuk kandang
fasciated crown tajuk pipih
fasciated fruit buah pipih
fast growing piant tumbuhan cepattumbuh

fastigiate piant tumbuhan tegak
fauna fauna

feeder root akar penyerap
feeding behaviour periiaku makan
feeding preference piiihan makan
feeiofthe iand penghayatan tapak
failing and iopping reguiation aturan penebangan...
feit tipped pen pena bermata iaken
fen tanah paya / rawa
fencing pemagaran

feral colony koioni liar
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ferralization • field crop

ferralization

ferran

ferri-argillan
ferrihydrite
ferritization

ferrolysis
ferroinagnesian mineral
ferrous oxidation

ferrous oxide

fertigation
fertile

fertile soil

fertile stamen

fertiliser use

fertilisers placement
fertilization

fertilizer application
fertilizer consumption
fertilizer efficiency
fertilizer fixation

fertilizer formula

fertilizer grade
fertilizer rate

fertilizer ratio

fertilizer recommendation

fertilizer requirement
fertilizer response
fertilizer unit

fertilizer value

fiberglass canopy
fibre

fibre crop
fibreglass
fibric material

fibrous

fibrous root

field capacity
field crop

feralisasi

feran

feri-argilan
ferihidrit

feritisasi

ferolisis

mineral feromagnesian
oksidasi besi

oksida besi

fertigasi; pemupukan irigasi/fertigasi
subur

tanah subur

benangsari subur/stamen subur
penggunaan pupuk
penempatan pupuk
pembuahan;pemupukan
pemupukan
konsumsi pupuk
efisiensi pupuk
penambatan pupuk
formula/rum us pupuk
jaminan/mutu pupuk
takaran/dosis pupuk
nisbah pupuk
anjuran pupuk
kebutuhan pupuk
respon/tanggap pupuk
satuan pupuk
nilai pupuk
peneduh serat kaca
serabut, serat

tanam an serat

kaca serat

bahan fibrik

berserabut

akarserabut

kapasitas lapang
tanam an pangan
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field efficiency • flexicurve

field efficiency efisiensi iapangan/iadang
field immune kebai lapangan
field layout tata ietak kebun

field nursery persemaian lapang
field population popuiasi lapangan
field strip cropping tanam jaiur
fieidstone batu lapangan
filament fiiamen.tangkai sari
filamentous phage fagfiiamen
filtration corridor koridorfiitrasi

financial planning perencanaan keuangan, perencanaan
fine sandy loam iempung berpasir haius
fine scale skaia haius

fine texture tekstur haius

fine-loamy berlempung haius
fine-silty berdebu haius

fingering (horizon) fingering, menjari (horizon)
finish grading pem bentukan m uka bahan akhir
finish lumber kayu slap
finishing process proses penyeiesaian
firm kuat, keras/kukuh

first-year care perawatantahun pertama
fixed ammonium am onium terfiksaslAertam bat

fixed element unsurtetap

fixed phosphorus fosfor terfiksaslAertam bat

fixtures lekapan

flag leaf
flagellate

daunbendera

berfiagei
flagstone batu ubin

flagstone pavement turapan batu ubin
flail mower mesin rumputtebak

flat datar

flat land lahan datar

flat site tapak datar
flat slope lereng datar
flat terrain muka iahan datar

fleshy fruit buah berdaging
flexicurve iengkung lentur
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floating paddy • fluorescent antibody

floating paddy
flood control

flood damage
flood irrigation
flood plain
flooded soil

flooding
flooding tolerance
floodlight
floodlighting
floodplain
floodplain forest
fioodplain management
floodway
flora

floral clock

floral emergence
floral primordium
floret

floret number

floristic potential
flow velocity
flowable

flower border

flower garden
flower induction

flower inhibition

flower initiation

flower pot
flowering edge
flowering intensity
flowering meadow
flowering peak
flowering plant
flowering shrub
flowering stage
fluid fertilizer

fluorescent antibody

padi kambang
pengendali/kontroi banjir
rusak genangan
irigasi genangan
dataran banjir
tanah terendam

banjir, tergenang
toleransi genangan/ketenggangan genangan
lampu tebarcahaya
percahayaan berlimpah
dataran banjir
hutan dataran banjir
pengeioiaan bantaran banjir
aiur banjir
flora

jam bunga
pemunculan bunga
primordium bunga
floret

jumlah floret
potensi bunga
kecepatan arus
dapatmengalir
sempadan bunga
kebun bunga
induksipembungaan
hambatan/perencatan pembungaan
inisiasi bunga
pot bunga
pinggiran berbunga
intensitas pembungaan
padang rum put berbunga
puncak pembungaan
tanaman berbunga; tum buhan tingkat ilnggi
semak berbunga
adium/peringkat pembungaan
pupuk cair
antibodi floresen
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flute budding • forest establishment

flute budding okulasi suling
fluvial fluvial

fluvial landscape lanskap fluvial
fluviatlle fluvlatil

focal point tumpuan perhatian
fodder crop tanaman pakan
fogging pengabutan
foliage colour warna daun

foliage density kelebatan daun

foliage texture teksturdaun

foliar analysis analisis daun

foliar application apllkasi daun; pemberian daun
foliar burn hangus daun
foliar diagnosis diagnosis daun
foliar fertiliser pupuk daun
foliar fertilization pemupukan daun
foliar fertilizer pupuk daun
foliar herbicide herblside daun

foliar spray penyemprotan daun; semburan daun
follies foil

food crop tanaman pangan

food web jaring makanan
foot cell sel pangkal
foot rot busuk pangkal
footcandle (ukuran cahay)
footpath llntasan setapak
footslope kakllereng
forage crop tanaman pakan
forager bee lebah pencarl pakan
forb forba

forcing pot wadah/pot...
forecasting technique teknik peramalan
forecourt halamandepan
foreground latar depan
foreign seed benih asing
forest belt sabuk hutan

forest community komunitashutan

forest establishment pembentukan hutan
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forest floor • freeze-drled

forest floor

forest garden
forest gardening
forest landscape
forest layers
forest soil

forking
form composition study
form variations

formal garden
formal landscaping
formal pattern
formal rock garden
formative and regular pruning
formative influence

formative pruning
fossil salt

foulbrood disease

foundation backcross

foundation pianting
foundation seed

foundation single cross
fountain

fragiie land

fragmentation spore
fragrant climber
framework plant
free acidity
free flowering
free iron oxide

free standing wali
freehand drafting
free-hand drawing
freehand lettering
free-living
free-standing arrangement
freeze-dried

lantai hutan

kebun hutan

pertamana hutan
ianskap hutan
lapisan hutan
tanah hutan

penggarpuan

komposisi bentuk
ragam bentuk
taman formal

pelanskapan formal
pola formal
tam an batu formal

pemangkasan bentuk dan teratur
pengaruh pembentukan
pemangkasan bentuk
garam fosil
penyakit busuk anak lebah
silang balik dasar
penanaman dasar/awal
benih dasar

silang tunggal dasar
air pancur
lahan rapuh
fragipan -
spora tanggalan
tanaman memanjatharum
tumbuhan kerangka
kemasaman bebas

berbunga bebas
oksida besi bebas

tembok mandiri

menggam bar bebas
gambargaya bebas
penghurufan gaya bebas
hidup bebas
susunan bebas, gubahan bebas
keringan beku
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freeze-drying • functional planning

freeze-drying
freezing injury
french curve

french door

french drain

french layering
french renaissance garden
frequency, rainfall
fresh water nematode

fresh weight
friable

friction cone penetrometer
frictional soil

frigid temperature regime
fritted trace element

frond

front garden
front rows

front yard
frost effect

frost tolerance

fruit collapse
fruit crop
fruit development
fruit drop
fruit garden
fruit ripening
fruit thinning
fruit vegetable
fruiting
fruiting period
fruitlet

fruit-set

full sib family
full spiral tapping system
fulvic acid

functional diagram
functional planning

pengeringan beku
rusak suhu beku

lengkung
pintu Perancis
parit Perancis
pelenturan Prancis
taman renaisans Prancis

frekuensi/kekerapan hujan
nematoda air tawar

bobot basah

gembur
penetrometer kerucut gesekan
tanah gesekan
rejim suhu frigid
unsur (hara) mikro lepas lam bat
pelepah
taman depan
baris depan
lam an depan
pengaruh em bun upas
toleransi beku; toleran beku
penyakit buah keriput
tanaman buah

perkembangan buah
gugur/luruh buah
kebun buah

pemasakan buah
penjarangan buah
sayuran buah
berbuah

periode berbuah
pinak buah
pembentukan buah
keluarga sekandung
sistem sadap spiral penuh
asam fulvik

diagram fungsional
perencanaan fungsional
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functional site • furrow irrigation

functional site tapak fungsionai
fungai disease penyakitjamur
fungitoxicant fungitoksikan
fungus garden kebunjamur
furrow aiur
furrow irrigation irigasi aiur
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gabro gabro -
gall index indeks puru
gam etangial contact kontakgamet
gamete gamet
gametophyte gametofit
garden approach pendekatan kebun
garden centre bursa taman

garden city kota taman

garden design reka bentuk taman

garden furniture perabot taman
garden history sejarah petamanan
garden of eden taman firdaus

garden steps jalursetapak taman
garden style gaya taman

garden tool shed gudang perkakas taman
gardening pertamanan

gaseous loss hilang gas
gasteromycetes gasteromiset
gate gerbang
gate pier tembok gerbang
gazebo Gazebo

gefuric gefurik

gene gen

gene duplication duplikasi gen
gene interaction interaksi gen
gene migration migrasi gen
gene therapy terapi gen
general combining ability dayagabung umum
general development plan rencana pengembangan umum
general planning perencanaan umum

genetic genetik
genetic correlation korelasi genetik
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genetic diversity • germination percentage

genetic diversity

genetic factor
genetic identity
genetic shift
genetic variability
genetic vigour
genome

genomic library
genomic masking
genotypic correlation
genotypic frequency
genotypic ratio
genotypic value
genus

geode
geographic information system (GIS)
geological analysis
geological erosion
geological survey
geology map
geometric design
geometrical form
geometrical planning
geometrization
geomOrphic cycle
geom Orphic surface
geomorphology
germ

germ tube
german formal garden
germination
germination by repetition
germination capacity
germination count
germination house
germination inhibitor
germination percentage

keanekaragaman genetika; keanekaragaman
genetik

faktorgenetik
ciri genetik
perpindahan genetik
keragaman genetika: keragaman genetik
kesuburan genetik
genom

pustaka genom
penopengan genom

korelasi genotipik
frekuensi genotipik
nisbah genotipik
nilai genotipik
genus

geod
sistem inform asi geografis
analisis geologi
erosi geologis
survey geologi
peta geologi
reka bentukgeometrik
bentuk geometris
perencanaan geometris
geometrisasi
daurgeomorfik
permukaan geomorfik
geomorfologi
nutfah

tabung kecambah
tarn an formal alaJerman

perkecambahan
perkecambahan berulang
kapasitas berkecambahan
bilangan berkecambahan
rum ah perkecambahan
penghambat perkecambahan
persentase perkecambahan
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germination promoter • grading plan

germination promoter pemacu perkecambahan
germination rate laju perkecambahan
germination rate index indeks laju perkecambahan
germination speed kecepatan berkecambah
germination standard baku perkecambahan
germination stimulation rangsangan perkecambahan
germination-inlribitor penghambat perkecambahan
germ plasm plasma nutfah
germ plasm collection koleksi plasm a nutfah
giant cell selraksasa

gibbsite gibsit
niln^igilgai

girdling
uiiyai

lilit batang; torehan lilit batang; kerat gelang
glaebule glaebul
glass container pot kaca
glass room ruang kaca
glasshouse rum ah kaca

gley glei
gley soil tanah glei

gleying penggleian
gleyzation gleisasi
global coordinate system sistem koordinat global

global soil tanah global
glossic (horizon) glosik (horizon)
glutinuous rice beras ketan/pulut
gneis gneis
gnotobiotic culture biakan gnotobiotik
goethite goetit
golden foliage plant tumbuhan daun keemasan

golden mean rectangle acuan persegi selaras
golden yellow mosaic mosaik kuning em as

good aeration aerasi balk

good view pemandangan indah
Gouy layer lapisan Gouy
grade-level deck anjungan berjenjang
gradient gradien
grading construction konstruksi pembentukan muka lahan
grading plan rencana pembentukan muka lahan
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grading plan symbols• green vegetables

grading plan symbols lam bang rencana berjenjang
graft indexing pengindeksan cantuman
graft union sambung/cantum enten
grain 'biji; butir"
grain borer penggerek biji
grain crop tanaman biji-bijian
grain density kerapatan butir
grain legume kacang-kacangan biji/ legum biji
grain yield basil biji
graln-to-stalk ratio nisbah biji batang
gra.nite granit
granite powder serbuk granit
granuiar granular/butiran
granular fabric fabrik butiran
granular fertilizer pupuk butiran
granuiar form uiation formulasi granul, formuiasi butiran
granular structure struktur butiran
granularity granularitas
granulated fertilizer pupuk butir
granulation granulasi/pem butiran
grass variety varietas rumput
grassland padang rumput
grassland soil tanah padang rumput
grassy paver penurap rumput
gravel kerikil
gravimetric gravimetrik
gravity erosion erosi gravitasi
green belt sabuk hijau, jaiur hijau
green bud stick ranting tunas hijau
green budding okulasi/cantum hijau
green industry industriramah lingkungan
green kernel butir beras hijau
green leafhopper wereng hijau
green manure pupuk hijau
green mould kapang hijau
green revolution revolusi hijau
green strip lajur hijau
green vegetables sayuran hijau
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greenhouse • growth inhibitor

greenhouse
greenhouse corridor
greenhouse effect
greenhouse sowing
greening disease
greenish grey
greenways

greenwood cutting
gregarious parasite
grey foliage plant
grey rot
grey-brown podzolic soil
greywacke
grid pattern
grind
grit
grotto
ground clearing
ground colour
ground cover
ground data
ground limestone
ground mineral phosphate
ground modelling
ground pattern
ground plane planting
ground sucker
ground truth
groundcover
ground-water iaterite soil
ground-water podzol soil
growing bag
growth analysis
growth duration
growth habit
growth hormone
growth index
growth inhibitor

rum ah kaca

koridorrumah kaca

efek rum ah kaca

penyemaian rumah kaca
penyakit greening
kelabu kehijauan
jaiur hijau
setek hijau: stek rumah kaca
parasitberkelompok
tumbuhan daun kelabu

busuk kelabu

tanah podzolik kelabu-coklat
greiwacke
pola/bentuk grid
giling
kersik

groto
pembersihan iahan
warna dasarmuka iahan

penutup tanah
data cek lapangan
batu kapur giiing
fosfat mineral giling
pemodelan muka iahan
poia muka Iahan
pembentukan muka Iahan
sulurpangkal
kebenaran cek lapangan
penutup tanah
tanah lateritair tanah

tanah podzol air tanah
kantong tanam
anaiisis tumbuh

iama pertumbuhan
kebiasaan tumbuh

hormon tumbuh

indeks tumbuh

penghambat pertumbuhan
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growth promoter • gyttja

growth promoter
growth rate
growth rate, plant
growth retardant
growth stage
grumusol
guard bee
guard rails
guard row
guiding ring
guiding tube
gullied land
gully erosion
gullying
guttation
gypsic horizon
gypsum land
gypsum requirement
gyttja

pemacu pertumbuhan
laju pertumbuhan
laju pertumbuhan tanaman
pengekang pertumbuhan
stadia pertumbuhan
grumusol
lebah pengawal
susurpengaman

baris penjaga
cincin pandu
tabung pandu
lahan berparit-parit
erosi gull, erosi parit
alurair

gutasi
horizon gipsik
lahan gipsum
kebutuhan gipsum
gittja
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H

H horizon horizon H

habitat habitat

habitat variety ragam habitat

hachures arsir

ha-ha pagar ha-ha

hairy root akar berambut

half-hardy seml-kayu

half-sib separuh kandung

half-spiral setengah spiral

halophyte halofita

halophytic vegetation vegetasi halofita

hamlet hamlet, pedukuhan, desa

hammock rajut buai

hand cultivator penggemburtangan

hand pollination penyerbukan buatan

hand pruner pemangkas tangan

hand shear gunting tangan

hand weeding penyiangan

handrail susurtangan

hanging basket pot keranjang bunga gantung

hanging bucket embergantung

hanging garden taman gantung

hard material bahan/materialkeras

hard surface permukaan keras

hardening pengerasan/perlasakan

hardening off pindah semai

hardiness nilai keras: kekerasan

hardness test uji kekerasan

hardseededness kekerasan biji

hardwood cutting setek batang; stek kayu-keras

hardwood swamp forest hutan rawa berkayu
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hardwoods savanna • hemlock forest

hardwoods savanna

hardy plant
harmonic of landscape design
harvest index

harvesting
hatching
haustorlal cap
hay
hazard assessment

hazard estimation

head (budget)
head (suction)
head(pressure)
header brick

healthy seed
heat Index

heat Injury
heat island

heat regulation
heat resistance

heat stress

heat sum

heat tolerance

heat treatment

heath

heather

heavy metaltoxicity
heavy seeding
heavy use
hectare yield
hedge
hedge plant
hedge shears
hedgetrimmers
hemic material

hemic soil material

hemlparasite
hemlock forest

savana berhutan

tumbuhan lasak; tumbuhan tahan lasak
rancangan lanskap harmonis
Indeks panen
panen; pemanenan, penuaian
pengarsiran
tudung haustorium
rumputkering
penilalan bahaya
pandangan bahaya
hed budget
bed (isapan)
hed (tekanan)
bata kepala
benih sehat

indeks bahang
rusak bahang
pulau bahang
pengaturan panas
resistansi bahang
cekaman bahang
jumlah bahang
toleransi bahang
perlakuan bahang
kerangas
ragam kerangas (tunda)
keracunan logam berat
tanam rapat
penggunaan tinggi
basil perhektar
tanam an pagar
tanam an pagar
gunting pagar
pemangkas tanaman pagar
bahan hem Ik

bahantanah hem Ik

hemiparasit
hutan hemlok
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herb • historic preservation

herb terna/herba

herb garden tamantanaman obat

herbaceous border sempadan menerna

herbaceous perennial tumbuhan herba tahunan

herbaceous plant tumbuhan herba; tumbuhan terna

herbarium herbarium

herbicide herbisida

herbicide toxicity keracunan herbisida

heredity kewarisan

heritability perwarisan

herringbone drainage drainase tulang ikan

heterocaryosis heterokariosis

heterogeneity keheterogenan

heterogeneity coefficient koefisien keheterogenan

heterogeneity index indeks keheterogenan

heteroses heterosis

heterotroph heterotrof

heterotrophic nitrification nitrifikasi heterotrofik

heterotrophic oxidation oksidasi heterotrofik

hidrophyte hidrofita

high cut tapping sadap tinggi

high density planting tanam rapat

high fertility kesuburan tinggi

high intensity planting tanam intensitas tinggi

high temperature injury kecederaan suhu tinggi/kerusakan suhu tinggi
high value crop tanam an bernilai tinggi

high yielding variety varietas unggul

highland tea teh dataran tinggi

highland vegetable sayuran dataran tinggi
highly suitable land lah'an sangat sesuai
highway landscape lanskap jalan raya
hilar appendage embelan hilum

hill padi padi ladang/padi gogo
hill plot petak bergulud

hipovirulent hipovirulen

histic epipedon epipedon histik

historic landmark mercutandasejarah

historic preservation pelestarian sejarah
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historical landscape • hunting park

historical landscape
holding capacity
hoiidic culture

holing
holing and manuring
holonecrosis

home garden
home gardening
homothallism

honeycomb wall
hopperburn
horizonation

horizontal arrangement
horizontal boring
horizontal style
horticulture

host barrier

host indexing
host parasite
host plant
host plant resistance
host preference
host reaction

host selection

host suitability
host-pathogen interaction
host-symbiont interaction
hotel resort

house plant
house style
human perception
human scale

humic polymer
humic substance

humus

hunger swarm
hunting ground
hunting park

lanskap kesejarahan
kapasitas penahan
biakan holidik

melubang
melubang dan memupuk
holonekrosis

taman rum ah

kebun rum ah

homotalisme

dinding sarang lebah
gersang wereng

horizonasi

susunan horizontal

pemboran horizontal
gaya horizontal
hortikultura

rintangan inang
pengindeksan inang
parasit inang
tumbuhan inang
resistansitumbuhan inang
pilihan inang
reaksi inang
pemilihan inang
kesesuaian inang
interaksi inang-patogen
interaksi inang-simbion
hotel resor

tanaman rum ah

gaya rum ah
persepsimanusia
skala manusia

polimer humus
senyawa/zat humus
humus

kerumunan lapar
taman buru

taman buru
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hybridization • hypodermal gland

hybridization hibrldisasi

hydrants hidran

hydraulic conductivity daya hantar hidraullk
hydraulic gradient lereng hidraullk
hydraulic head hed hidraullk

hydric soil tanah hidrik

hydroculture hidrokultur

hydrogen peroxide hidrogen peroksida
hydrogenic soil tanah hidrogenik
hydrograph method metode hidrograf
hydrologicalmap peta hidrologi
hydromulching pemulsaan hidro
hydrophilous hidrofilus

hydrophobic soil tanah hidrofobik

hydroponic hidroponik
hydroseeders penyemai sembur
hydroseeding penyemaian air; penyemaian sembur
hydrous mica mika hidrous

hydrous oxide hidrooksida

hydroxide of lime hidroksida kapur
hydroxy aluminium interlayer hidroksi aluminium antarlapis
hydroxy-interlayered vermiculite vermikulit hidroksi antarlapis
hydroxyl group kumpulan hidroksil
hygroscopic water air higroskopik
hymatomelanic acid asam him atom elanik

hypersaprophyte hipersaprofit
hyphal fusion fusi hifa

hypodermal gland kelenjar hipoderm
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iddingsite
ideal functional diagram
ideational value system
Idiom Orphic
ikebana

illegitimate seed
illumination quality
illumination quantity
illuvial horizon

illuviation zone

imageability
imbedded

imbibition

immature fern ale

immature soil

Immature stage
immobilization

immune response
imogolite
impedded drainage
imperfect drainage
imperfect flower
imperfect fungus
imperfect state
impermeable layer
Impervious
impervious cover
implant
impregnated sample
impregnation
improved seed

idingsit
diagram fungsionai ideal
sistem nilal bergagas
idiom orfik

ikebana

benih ilegitim
m utu/kualitas ilm uniasi/pencahayaan
jum lah/kuantitas Hum inasi/pencahayaan
horizon iluvial

zona iluviasi

kebercitraan

terbenam

imbibisi

betina pradewasa
tanah mentah

tahap pradewasa
imobilisasi

respons imun, respons kebal
imogolit
drainase tersumbat

drainase terhambat

bungatidak sempurna
jamurtak sempurna
tahap tak sempurna
lapisan kedap
kedap
pelindung kedap
tempelan

contohterimpregnasi
impregnasi
benih unggul
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improved variety • Infection Index

improved variety
in site material

in situ concrete

in situ field capacity
in situ soil

in vitro propagation
inactive bud

inarching
inbreeding
inbreeding coefficient
inbreeding depression
inbreeding population
Inceptisols
incitant (disease)
inclination

inclined distribution pattern
inclusion

incompatibility
incomplete block design
incomplete flower
incrustation

incubation temperature
indehiscent

indeterminate plant
Indian garden
indicator plant
indigenous plant
indirect pest
indoor garden
indoor planning
indoor recreation

induced mutation

indurated

industrial landscape
inert

inert ingredient
infection disease

infection index

varietas unggul
bahan lokal

bentuk insitu

kapasitas lapang asli
tanah in situ

pembiakan in vitro
pucuk burung
enten sanding
penangkaran sanak
koefisien penangkaran sanak
depresi penangkaran sanak
populasi penangkaran sanak
Inceptisols
pemicu penyakit
kecondongan
pola sebaran condong
penangkapan
ketidakserasian; inkompatibilitas
rancangan blok tidak lengkap
bungatidak lengkap
pengerakan
suhu inkubasi

tidak bengang
tumbuhan indeterminat

taman ala India

tumbuhan indikator

tumbuhan asli

hamatak langsung
taman dalam rum ah

perencanaan dalam ruang
rekreasi dalam ruang
mutasi induksi

mengeras

lanskap kawasan industri
lengai
bahan lengai
penyakit infeksi
indeks infeksi
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infection period • insect ecoiogy

infection period
infectious particle
infectious unit

infective stage
infectivity assay
inferior ovary
infertile soil

infill plants
infiltrability
infiltration capacity
infiltration flux

infiltration velocity
infiltrometer

inflorescence

informal garden
informal landscaping
informal pattern
in-ground lights
in-ground pool
inheritance

injected fertilizer
inland drainage
inland soil

inoculant

inocular antenna

inoculation access period
inoculation feeding period
inoculation time

inoculative insect

inoculative release

inoculum competence
inoculum threshold value

inoperculate
inorganic
inorganic fertilizer
in-place parent material
insect culture

insect ecology

periode infeksi
partikel infeksi
satuan infeksi, zarah infeksi

tahap infektif
asai infektivitas

bakal buah lemah

tanah tandus

tumbuhan sisip
infiltrabilitas, daya tembus
kapasitas infiltrasi
fluks infiltrasi

laju infiltrasi
infiltrometer

perbungaan
tarn an informal

pelanskapan informal
pola informal
lampu tertanam
kolam tertanam

pewarisan
pupuk suntik
drainase dalaman

tanah pedalaman
inokulant

antena inokular

periode jangkauan inokulasi
periode makan inokulasi
saat inokulatif

serangga inokulatif
lepasan inokulatif
kemampuan inokulum
nilai am bang inokulum
inoperkulat
anorganik
pupuk anorganik
bahan induk setempat
biakan serangga
ekologi serangga
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insect emigration • intraspecific competition

insect emigration emigrasi serangga
insect growtli reguiator pengaturpertumbuhan serangga
insect immigration imigrasi serangga
insect migration migrasi serangga
insect pest serangga ham a
insect poliination penyerbukan serangga
insect trap perangkap serangga
insect vector serangga vektor
insectary insektarium

insepic fabric fabrik insepik
instructions to bidders pengajaran ke peleiang
intensive farming pertanian intensif; usaha taniterpadu
intensive tapping sadap berat
intercepting pattern pola intersepsi
intercropping tumpang sari
interculture 'interkuitur; pertanian cam pur'
intergrade mineral mineral antaragred
interior landscape lanskap interior
interiayer antariapisan
interlocking brick bata berkait

interlocking pavement terapan berkait
intermediate crop tanaman antara

intermediate focus plant tumbuhan tumpu tengahan
intermediate lot iottengah
intermittent parasite parasit bertenggang
internal friction gesekan internal
interplant competition persaingan antartanaman
interpiot antara petak
interriil erosion erosi antarselokan

interrow antarbaris

interspecies competition persaingan antarspesies
interstitial solution larutan ceiahan

interstratification antarstratifikasi

intimate space ruang intim
intraocular antenna antena intraokular

intraplant competition persaingan antarbagian tanaman
intraspecific competition persaingan tanaman sejenis
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intrazonal soil • Isotopically exchangeable ion

ntrazonal soil

ntrinsic permeability
ntroduced variety
rttrovert garden
ntrusive rock

nundative release

nvasion court

on activity
on selectivity
on sensitive

onic activity
onic activity coefficient
onic exchange
onic potential
ris garden
ron concretion

ron pan

ronstone

rradiated sampei
rradiation breeding
rreversible drying
rrigation
rrigation efficiency
rrigation method
siamic garden
stand bed

stand planting
sochromosome

solated system
som eric transition

sometric detail

sometric projection
sometric space
som Orphic substitution
sopteth map
sotopicaiiy exchangeable ion

tanah intrazonal

permeabilitas intrinsik
varietas introduksi

taman introver

batuan intrusif

penglepasan inundatif
medan invasi

aktivitas ion

selektivitas ion

ion peka
aktivitas ionik

koefisien aktivitas ionik

tukar ionik

potensiai ionik
taman iriandia

konkresi besi

padas besi
batu besi

contoh teradiasi

pemuiiaan iradiasi
pengeringan tak batik
irigasi/pengairan
efisiensi irigasi/efisiensi pengairan
metode irigasi/metode pengairan
taman aia Islam

ruang tanaman memulau
penanaman memulau
isokromosom

sistem tertutup
peralihan isomerik
rincian isometrik

proyeksi isometrik
ruang isometrik
substitusi isomorfik

peta isoplet
ion tukar isotopik
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jacobean garden
japanese garden
jarosite
john Innes compost
joinery technique
joist span
juicy flesh fruit
jump-cutting technique
jungle garden
juvenile hormone
juvenile phase
juvenility

taman Jakobus

taman aiaJepang
jarosit
kompos John innes
teknik kerja kayu

buah daging berair
teknik potong iangkau
taman hutan belantara

hormon yuwana
fase yuwana
kejuwenaan/keyuwanaan
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K

kairomone

kame

kandic horizon

kandite

kaolinitic clay
karst topography
kernel

key mineral
key Park Planning
key pest
kitchen garden
knockdown dose

knot garden
Kubiena box

kairomon

Kame

horizon kandik

kandit

liat kaolinit

topografi kars
biji
mineral kunci

perencanaantaman dapur
hamautama, hamakunci
taman dapur
doslstumbang
taman ikat

kotak Kubiena
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labelled Isotope isotop berlabel
labile pool C kelompok labilC
laboratory strain strain laboratorium, strain makmal

labyrinth labirin

lacerate laserat

lactate laktat

lacustrine deposit deposit/endapan lakustrin
lacustrine wetland lahan basah lakustrin

lag period masa senggang

lamellar flow aliran lamela

lamina lamina

laminate bulb umbi lapis berdaun
land lahan

land allocation alokasi lahan

land capability kemampuan tanah/kemampuan lahan
land capability class kelas kemampuan lahan
land capability classsification klasifikasi kemampuan lahan
land capability map peta kemampuan lahan
land capability subclass subkelas kemampuan lahan
land capability unit satuan kemampuan lahan
land classification klasifikasi lahan

land cover penutup lahan
land development pengembangan lahan
land ethic etika lahan

land evaluation evaluasi lahan

land information system sistem inform asi lahan

land planning perencanaan lahan
land potential potensi lahan
land preparation penyiapan lahan
land property pemilikan lahan
land rehabilitation rehabilitasi lahan

land resource sumberdaya lahan
land sculpture gubahan lahan
land slide longsor
land suitability kesesuaian tanah, kesesuaian lahan
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land suitability ciasssification • landscape evaluation

land suitability ciasssification
land tenure

land type
land unit

land use

land use controls

land use planning
land utilization

land utilization type
land values

landform

landmarks

landscape
landscape aesthetic
landscape aggregate
landscape appraissal
landscape approach
landscape architect
landscape architecture
landscape artifact
landscape assestment
landscape attribute
landscape beautification
landscape beauty
landscape change
landscape character
landscape conservation
landscape construction
landscape design
landscape development
landscape diversity
landscape ecology
landscape element
landscape engineering
landscape enhancement
landscape establishment
landscape evaluation

klasifikasi kesesuaian lahan

sistem sewa lahan

tipe lahan
satuan lahan

guna lahan; penggunaan lahan
pengendalian penggunaan lahan
rencana guna lahan
penggunaan lahan
tipe penggunaan lahan
nilai lahan

urugitimbunan tanah
bentukan lahan

mercutanda

batang alam, lanskap
estetika lanskap
agregat lansekap
taksir nilai lanskap
pendekatan lanskap
arsitek lanskap
arsitektur landskap
artifak lanskap
taksir lanskap
atribut/sifat lanskap
pengindahan lanskap
keindahan landskap
perubahan lanskap
karakter lanskap
konservasi lensap
bangunap
reka bentuk lanskap
pengembangan lanskap
keragaman lanskap
ekologi lanskap
unsur lanskap
rekayasa lanskap
perelokan mutu lanskap
pembentukan lanskap
penilaian lanskap
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landscape feature • lantern

landscape feature
landscape formation
landscape function
landscape garden
landscape horticulture
landscape impacts
landscape installation
landscape Interpretation
landscape inventory
landscape landmark
landscape maintenance
landscape management study
landscape mitigation
landscape model
landscape nursery
landscape organization
landscape oscillation
landscape painting
landscape plan
landscape planning
landscape planning policy
landscape plants
landscape preservation
landscape quality
landscape recovery
landscape screen
landscape sensitivity
landscape stability
landscape structure
landscape survey
landscape types
landscape units
landscape value
landscape weathering
landscaping
lane

lanscape material
lantern

gambaran lanskap
formasi lanskap
fungsl lanskap
tarn an lanskap
hortlkultur lanskap
dam pak lanskap
Instalasi lanskap
interpretasi lanskap
Inventarisasi lanskap
mercutanda lanskap
pemeliharaan lanskap
studi pengelolaan lanskap
mitlgasi lanskap
maket model lanskap
pembibitan lanskap
organisasi lanskap
osilasi lanskap
luklsan lanskap
rencana lanskap
perencanaan lanskap
kebijakan perencanaan lanskap
tanaman lanskap
pelestarian lanskap
kualitas/mutu lanskap
perbaikan lanskap
tabir lanskap
kepekaan lanskap
kestabilan lanskap
struktur lanskap
survel lanskap
tipe lanskap
satuan lanskap

\ nilai lanskap
pelapukan lanskap
pelanskapan
jalur
material lanskap
lentera
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larvacide • layer planting

larvacide

late planting
latent bud

latent heat

latent period
lateral branch

lateral bud

lateral groove
lateral root

laterite soils

lateritic nodule

latex

latex bulking tank
latex concentrate
latex contamination

latex crumb coagulum
latex deposit
latex foam

latex particle
latex powder
latex scrap
latex stimulant

latex vessel

latosolization

latosol

lattice screen

lattice work

lava flow

law of zonality
lawn

lawn comb

lawn design
lawn edging
lawn mower

lawncare

lawnscape
layer charge
layer planting

larvasida

penanamanterlambat
tunas laten

panas laten
periode laten
dahansamping
tunas samping
alursamping
akar samping
tanah laterit

bintil lateritik

lateks

tangki pengumput lateks
lateks pekat
pencemaran lateks
gumpalan lateks remah
endapan lateks
busa lateks

partikel lateks
serbuk lateks

skrap lateks
perangsang lateks
pembuluh lateks
latosolisasi

latosol

tabir berkisi

kisi-kisi

aliran lava

hukum kewllayahan, hukum kezonaan
lapangan rum put
sisir rum put
reka bentuk lapangan rum put
tepian lapangan rum put
mesin potong rum put
perawatan rum put
lapangan rum put
muatan lapisan
tanam lapis
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layer silicate • legend

layer silicate silikat berlapis
layer silicate mineral mineral silikat berlapis
layering pelenturan
laying foundation dasar perempatan
layout plan rencana tata letak

leached saline soil tanah salin tercuci

leaching fraction fraksi cuci

leaching requirement kebutuhan cuci

leader training latihan cabang utama
leaf area luas daun

leaf area index indeks iuas daun

ieaf auricle cuping daun
leaf axil aksil daun

leaf blade helai daun

leaf bronzing perungguan daun
leaf canopy kanopidaun
leaf colour warna daun

leaf curl virus virus keriting daun
ieaf cutting setek daun

ieaf eating caterpillar ulat pemakan daun
leaf lesion beiurdaun

leaf mosaic mosaikdaun

leaf renewal pendaunan semula
leaf sampling procedure cara pengambilan sampei daun
leaf sandwich method metode daun berlapis
ieaf scar lam pang daun
leaf sheath upih daun
leaf shedding peluruhan daun
leaf vein tulang daun
leaf water potentiai potensial air daun
leaf-bud cutting setek pucuk
leaflet anak daun

leaf-miner pengorok daun
leaf-stem ratio nisbah daun-batang
leafy shoot pucuk berdaun
leafif vegetable sayuran daun
leathery pocket penyakitmata daiam
legend iegenda, petunjuk gam bar
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leghaemoglobin • linear connectors

leghaemoglobin

legume
leguminous cover

legumlnuous creeper
lentil

lepidocrocite
lethal factor

lettering
levee

level changes
ley
ligand exchange
light and shadow
light base
light intensity
light soil
light table
light transmission ratio
light trap
light-dependent phase

lighting requirement
lime concretion

lime loss

lime requirement
lime top dressing
lime-pan
limestone

liming
limiting nutrient
limnic material

line breeding
line planting
line variety
line weights
linear connectors

leghemoglobin
benih legitim
legum/kacang-kacangan
legum penutup tanah/kacang-kacangan
penutup tanah
legum jalar/kacang-kacangan jalar
kacang
lepidokrosit
faktor letal

panduan penghurufan
tanggul
perataan
lei

pertukaran ligan
cahaya dan bayangan
bidang sinar
intensitas cahaya
tanah ringan
meja cahaya
nisbah transmisi cahaya
lampu perangkap
fasa terang
pencahayaan
kebutuhan pencahayaan
konkresi kapur
kehilangan kapur
kebutuhan kapur
pengapuran susulan
padas kapur
batu kapur
pengapuran

hara pembatas
bahan limnik

penangkaran galur
tanam baris

varietas galur
tebal garis
penghubung linear
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linear park • loop system

linear park taman linear

linear perspective perspektif linear
linen drawings gam bar linen

liparit lipar'it

liquid fertilizer pupuk cair

liquid limit batas mengalir

liquid manure pupuk cair

liquid scintillation sintilasi cair

lithic litik

lithic contact kontak litik

littiiophorite litiofor'it

lithosequence litosekuen

littiosol litosol

lithotroph litotrof

littoral zone zone litoral/mintakat literal

living environment lingkungan kehidupan

load bearing capacity daya dukung beban
loaded stream sungai berbeban

loamy berlempung

loamy coarse sand pasir kasar berlempung

loamy fine sand pasirhalus berlempung
loamy sand pasir berlempung

loamy very fine sand pasir sangat halus berlempung
'local infection infeksi lokal

local lighting pencahayaan setempat

local species spesies lokal
local variety varietas lokal

locomotion daya penggerak
locust belalang kembara

lodging rebah

log cabin rum ah kayu gelondongan

logarithmic reproduction curve kurva perkembangbiakan logaritmi
long cut system sistem sadap panjang
long term padi padi dalam
long-day plant tumbuhan berhari panjang
long-distance dispersal pencaran berjarak jauh

loop road jalur putar

loop system sistem putar
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looper • lysogenic virus

looper
loose fill

loose masonry wall
loosening
loss on ignition
lot size

lotic

louvered fences

low fertility
low frequency tapping
low maintenance garden
lower plant
lower plastic limit
lowland

lowland basin

lowland cultivation

lowland nursery
lowland rice

lowland tea

lowland vegetable
luminosity
luxury consumption
luxury uptake
lyophilization
lysimeter
lysogenic bacterial cell
lysogenic response
lysogenic virus

ulat jengkal
timbusrua

tembokdinding
penggemburan
sirna penyalaan
ukuran kapling
lotik perairan mengalir
pagarjalurenas
kesuburan rendah

penyadapan ringan
taman pemliharaan-rendah
tumbuhan tingkat rendah
batas plastik bawah
sawah; dataran rendah

cekungan lahan rendah
'penanaman sawah; penanaman dataran

rendah'

semaian sawah

padi sawah
teh dataran rendah

sayuran dataran rendah
kilauan

konsumsimewah
serapan mewah
liofilisasi

lisimeter

set bakteri lisogen
tanggapan lisogen
virus lisogen
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M

macroclimate makroklimat

macroelement unsurmakro

macromoiecuiar structure strukturmakromolekular

macronutrient haramakro

macropore makropori

mafic mineral mineral mafik

maghemite maghemit
magmatic magmatik
magnesium limestone batu kapur magnesium
magnesium oxide magnesium oksida

main crop tanaman utama

main entrance jaianmasuk utama
main gate gerbang utama
main season musim utama

main vein tuiang utama
maintenance application pemberian rawatan

maintervance energy energipemeiiharaan
maintenance fertiiising pemupukan pemeliharaan
major gen gen utama

major nutrient content kadarhara makro

major pest ham a utama

major road jalan utama
malaise trap perangkap malais
mall mal

man eye view pandangan/tampak mata manusia
man hole covers penutup lubang
managed landscape lanskap terkelola
mandibular arch lengkung rahang bawah
mandibulate insects serangga pengunyah
manganese deficiency kekahatan mangan

manganese oxide mangan oksida
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mangrove • master horizon

mangrove

man-made design
man-made landscape
manure

manurial experiment
manuriai observation

manuring
map orientation
map ratio conversion
map unit
mapping
mapping unit
marble

marble paving
marcot

marginal water plant
marginally suitable land
marina

marine alluvium

marine nematode

marine parent material
market garden
marking gauge
marling
marsh

marsh soil

marshlands

marticin

masonry,

masonry materials
masonry structures
masonry wall
mass balance

mass effect

mass movement

mass planting
massive

master horizon

bakau, mangrove
reka bentuk buatan

lanskap buatan
pupuk
percubaan pemupukan
percubaan pemupukan
roemupuk
orientasi peta
konversi nisbah peta
satuan peta
pemetaan
satuan pemetaan
marmer

turap marmer
cangkok
tumbuhan tepian air
lahan sesuai marginal
marina

aluvium marin

nematoda air laut

bahan induk marin

karang ketri, kebun pasar
tolok penanda
penapaian
rawa

tanah rawang
lahan berawa

martisin

masonri

bahan bangunan masonri
strukturgabungan bebatuan masonri
dinding (bangunan) masonri
keseimbangan massa
pengaruh massa
pergerakan massa; gerakan massa tanah
tanam massal

masif, padat
horizon utama
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master plan • mechanical inoculation

master plan rencana induk

master specification spesikasi induk
material characteristic karakteristik bahan

materiai composition komposisi bahan
material pattern pola bahan
mating pattern poia perkawinan
mating swarm kerumun perkawinan
matran matran

matrix potential potensial matrik
matrix suction isapanmatrik
maturation period periode pematangan
mature green masak hijau
mature soil tanah matang

mature tissue resistance resistansi jaringan dewasa
maturity kematangan

maturity index indeks kematangan

maturity iength jangka kematangan
maturity rate kadar kematangan
maxiliaty stylet stiiet maksiia

maximum residue iimit had residu maksimum

meaddow ara-ara, padang rum put liar
meadering road jaiur berkelok-kelok
meadow design reka bentuk padang rum put liar
meadow garden tarn an padang rum put
meadow grass rum put iiar/ara-ara
meadow podzol podzoi padang rum put
meaiy bug kutu putih

mean yieid hasii purata
meander belt sabuk meander

meander land lahan meander

meandering iine garis berkelok-keiok
measurements conversion table daftar konversi pengukuran
mechanical analysis anaiisis mekanis

mechanical barrier sawarmekanis

mechanical control pengendalian mekanis
mechanical drawing gambarmekanik

mechanical injury kerusakan mekanis

mechanical inoculation inokulasi mekanis
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mechanical pencil • microcline

mechanical pencil
mechanical wounding
median

median lobe

median survival time

medicinal plant
medieval city
medieval garden
Mediterranean landscape
Mediterranean soil
medium use

medium-textured

megasporangium
megaspore mother cell
mellow

meridian north

meridic diet

meristem

meristem culture

mesic

mesophyte
metabolic characteristic

metahalloysite
metallic lustre

metam Orphic
m etam Orphic slone
metaphosphate
micaceous clay
micro-environment
microassay culture agar
microbial community
microbial control

microbial ecology
microbial interaction

microbial metabolite
microbial population dynamics
microclimate

microcline

pensilmekanika
cederamekanika
median

cuping tengah
masa sintasan median

tumbuhan obat

kola medieval, kota abad pertengahan
taman medieval, taman abad pertengahan
lanskap Mediterranean
tanah Mediterranean

penggunaan sedang
tekstur medium

megasporangium
sel induk megaspora
matang
arah utara meriddian

dietmeridik

meristem

kultur meristem; biakan meristem,
mesik

mesofit

cirimetabolik

metahaloisit

kilau logam
metamorfik

batu metamorpik
metafosfat

liat bermika

lingkungan mikroal
agar-agar biakan mikroasai
komunitas mikrobial
pengendalian mikrobial
ekologi mikrobial
interaksi mikrobial

metabolit mikrobial

dinamikpopulasi mikrobial
ikiim mikro

mikroklin
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microenvironment • mining iand

microenvironment llngkungan mikro
microfabric mikrofabrik

microfauna mikrofauna

microflora mlkrohora

micromanipulator mikromanlpulator
micronutrient hara mikro

microphyte mikrofit

micropropagation pembiakan mikro
microsclerotium mikrosklerotium

microscope culture kulturmikroskop
microsite mikrosit

microtapping sadap mikro
middle ages abad/umurpertengahan
middle ground latartengah
middle row baris tengah
migratory beekeeping peternakan lebah berpindah
mild mosaic virus virus mosaiklem ah

mild yellowing virus virus menguning lemah
military garden tarn an militer

milk stage stadia matang susu
milled rice beras kisar

mine soil tanah pertambangan
mineral mineral

mineral element unsur mineral

mineral fertilizer pupuk mineral
mineral nitrogen nitrogen mineral
mineral particle partlkel mineral
mineral weathering lapukan mineral
mineralogical analysis anallsis mineralogis
mineralogical nature sifat mineralogis
mineralogy mineralogi
mini park tamanmlnl

miniature garden taman minlatur

miniature plant tumbuhan minlatur

minimal cultivation olah tanah minimum

minimum tillage olah tanah minimum; pengolahan tanah
minimum

mining land lahan tarn bang
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minor cereal • monogamus

minor cereal

minor gene
minor nutrient

miscellaneous area

mist blower

mist irrigation
mist propagation
mist spraying
mitospore
mixed border

mixed cropping
mixed farming
mixed fertilizer

mixed planting
modal

Modal analysis
moder

moderate (soil structure)
moderately coarse texture
moderately suitable land
moderately-fine texture
modem free-style
modem garden
modern landscape planning
moghul garden
moist soil color

moisture stress

molecular biology
molecular cloning
molecular retention

mollicepipedon
molluscicide

monastery garden
monocategorial
monoculture

monoecious

monoecious aphid
monogamus

serealia minor

gen minor
hara minor

area Iain-Iain

penyemburkabut; pengabut
irigasi kabut
pembiakan berkabut
pengabutan
mitospora
sempadan cam pur
penanaman campuran

usaha tani campuran
pupuk campuran
tanam campuran
modal

analisis Modal

moder

sedang (strukturtanah)
teksturagak kasar
lahan agak sesuai
tekstur agak halus
gaya bebas modern
tarn an modern

perencanaan lanskap modern
taman moghul
warna tanah lembab

cekaman air

biologimolekul
pengklonan molekul
molekurpenahanan molekul
epipedon molik
moluskisida

taman Monasteri, taman biara
kategori tunggal
monokultur; kultur tunggal
monoesius

afid monoesis

monogamus
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monogenic • multipurpose area

monogenic
monolithic pavements
monopodial
monothrichus

monumental scale

moorland soil

mor humus

moraine parent material
morphogenesis
mortar

mosaic tract

mosquito bug
mother bulb

mother plant
mottle

mottled zone

moult

mount

mowing strip
mucigel
muck

mud bali

mudstone

muich

mulch farming
mulching
mulching effect
mull

mull humus

Mullerlan mimicry
multiline variety
multiple clamp connection
multiple cropping
multiple cross
multiple fruit
multiple-cycle disease
multiplication plot
multipurpose area

monogen

pengerasan monolitik
monopodial
monotrika

skala monumental

tanah moor

humus mor

bahan indukmorain

morfogenesis
mortar

bentangan bermosalk
keplk jarum, helopeltis
umbi lapis Induk
tumbuhan induk

zone loreng
salin kulit

gunung, mendaki, berbukit
iajur potong rum put
musigel
muck

boia lumpur
batu lumpur
mulsa

peitanlan mulsa
pemulsaan
pengaruh mulsa
mull

humus mul

mimikri muller

varletas galur ganda, varletas multigalur
sambungan ketam ganda
tumpang sari
silang berganda
buah berganda
penyakitdaur berganda
petak penggandaan
area bertujuan ganda
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mummification • myxobacteria

mummificat'ion

municipal park
Munseii coiour system
muriate of potash
mushroom

mutagen
mutation

mutation breeding
mutation rate

mutationai heterosis

mutualism

myoeiium
mycobacterium
mycologist
mycopathology
mycotrophic
mycotrophy
myxobacteria

mumifikasi

tarn an kota praja
sistem warna Munseii

kalium klorida

cendawan/jamur
mutagen
mutasi

pemuliaan mutasi
laju mutasi
heterosis mutasi

mutualism e

miseiium

mikobakteri

mikologiwan
mikopatoiogi
mikotrofik

mikotrofi

miksobakteri
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N

N- labelled fertilizer pupuk label N
rraked virus virus bugil
narrow sempit
narrow spectrum spektrum sempit
national heritage warisan nasional

national park tarn an nasional

national park service pelayanan taman nasional
native lignin llgnin asli

native park taman asll/setempat

native plant tumbuhan asl; tumbuhan asal

natric horizon horizon natrik

natural control pengendalian alami

natural design rancangan alamI
natural enemy musuh alami

natural erosion erosialami

natural farming usahatanlalami

natural habitat habitat alami

natural heritage warisan alami

natural Insecticide insektislda alami

natural landscape lanskapalamlah
natural manure pupuk alami
natural microflora mikroflora alami

natural pattern pola alami
natural procedure prosedur/tatacara umum
natural processes proses alamlah
natural pruning pemangkasan alami

natural regeneration penjanaan alami
natural resource sumberdaya alami
natural stone batu alami

natural swarm kerumunan alami
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natural system • qltrogen fertilizer

natural system
natural vegetative propagation
nature

nature conservancy
nature reserve

nature trail

neck diseases

negative adsorption
negative contrast staining
negative feedback
negative strand
nelgtiborhood landscape
neighborhood park
neighborhood recreation area
neotenic queen
net assimilation

net assimilation rate

net mineralisation

nettle caterpillar
net-veined

niche

night-blooming piant
night-scented plant
nitrate assimilation

nitrate control

nitrate cycling
nitrate loss

nitrate of lime

nitrate pollution
nitrate population
nitrate reduction

nitrate respiration
nitric phosphates
nitrification inhibitor

nitrification potential
nitro-chalk

nitrogen balance
nitrogen fertilizer

sistem alamiah

pembiakanvegetatif alami
alam

pelestarian alami
cadangan alam
lintas tinjau alam
penyakit leher
jerapan negatif
pewarnaan kontras negatif
umpan balik negatif
unting negatif
lanskap pertetanggaan
tarn an pertetanggaan
area rekreasi pertetanggan
ratu neoteni

asimilasi bersih

laju asimilasi bersih
mineralisasi netto

uiat api
uratjaringan
relung
tumbuhan berbunga malam
tumbuhan haruman malam

asimilasi nitrat

pengendalian nitrat
pendauran nitrat
kehilangan nitrat
nitrat kapur
pencemaran nitrat
populasi nitrat
reduksi nitrat

respirasi nitrat
fosfat nitrik

penghambat nitrifikasi
potensial nitrifikasi
kapur nitro
keseimbangan nitrogen
pupuk nitrogen
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nitrogen Immobilization • nurse bee

nitrogen immobilization imobilisasi nitrogen
nitrogen level taraf nitrogen
nitrogen mineralisation mineralisasi nitrogen

nitrogen prediction peramalan nitrogen
nitrogen recommendation rekomendasi nitrogen
nitrogen requirement kebutuhan nitrogen

nitrogen supply pemberian nitrogen
nitrogenase nitrogenase
nitrogenous fertilizer pupuk nitrogen
nodulation nodulasi/pembintilan

nodule bintil/nodul

nodule bacteria bakteri bintil

noise pollution pencemaran kebisingan
nonartesian groundwater airtanah non artesian

nonexchangeable acidity kemasamantaktukar

non-host resistance resistansi bukan inang
non-nodulating tak mem bintil

non-pathogenic competition persaingan bukan patogen
non-preference bukan pilihan
non-realistic style gaya takrealistik
non-recurrent parent Induk tidak berulang

nonselectlve takselektif

non-symbiotic nitrogen fixation penambat nitrogen non simbiotik
non-symbiotic organism organism e tak Sim biotik
non-target organism organisms bukan sasaran
normal diploid diploid normal
normal erosion erosi normal

normal superphosphate superfosfat normal
north point titik utara

north-facing aspect aspek pandang utara
northing keutaraan

notice of award surat/catatan keputusan

notice to bidders surat/catatan pemberitahuan
no-tillage tanpa olah
noxious vegetation vegetasimerugikan
noxious weed gulma jahat
nuclear waste buangan nuklir
nurse bee lebah perawat
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nurse crop • nymphaeum

nurse crop

nursery

nursery bed
nursery stage
nutrient

nutrient antagonism
nutrient availabiiity
nutrient baiance

nutrient concentration

nutrient conservation

nutrient content

nutrient cycle
nutrient cycling
nutrient deficiency
nutrient depletion zone
nutrient diffusion

nutrient disorder .
nutrient dynamic
nutrient efficient plant
nutrient gradieftt
nutrient interaction

nutrient loss

nutrient solution

nutrient stress

nutrient supplying power
nutrient uptake
nutritional disease

nutritive value

n-value

nymptiaeum

tanaman pengasuh
kebun bibit, semaian
persemai; pembibitan
stadia semaian

hara

antagonism e hara
ketersediaan hara

keseimbangan hara
konsentrasi hara

konservasi hara

kadar hara

sikiushara, daurhara
pendauran hara
kekahatan hara

zone (kuras) hara
difusi hara

kerusakan hara

dinamikahara

tumbuhan hem at hara

gradien hara
interaksi hara

kehiiangan hara
iarutan hara

cekaman hara

daya pemberian hara
penyerapan hara
penyakit gizi
niiai gizi
niiai-n

bangunan untuk peri

96



0 horizon horizon 0

oasis effect efek oase

object aesthetic estetika objek

obligate anaerobe anaerob obligat

obligate saprophyte saprofit obligat

obligate weed gulm a obligat

observation pengamatan

observation hive sarang pengamatan

occasional pest hamasesekali

occluded phosphate fosfat terbungkus

ochric epipedon epipedon okrik
odd-shaped plot plot bentuk ganjil

Oe horizon horizon Oe

off season luarmusim

off season cropping pertanaman luarmusim
offshoot pupus liar

off-site planting tanam luartapak

off type tipe menyimpang

Oi horizon horizon Oi

olericulture olerikultur

oligocyclic disease penyakit oligosiklus

oligogenic oligogen

one-colour garden tamanwarna tunggal

one-crop farming pertanaman tunggal

one-way traffic jalur satu arah

opal opal

open drain alurterbuka

open drainage channels saluran pembuangan terbuka

open field lapangan terbuka
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open forest • ornamentals

open forest
open green scape

open landscapes
open pollination
open space

open space matrix
open style
open-pollinated variety
optimum height
optimum level
orange blotch
orangery

orchard

orchard house

orchard management
orchid house

Order

ordinary superphosphate
organic acid
organic carbon
organic farming
organic fertilizer
organic garden
organic manure
organic material
organic pattern
organic residue
organic soil material
organizational planning
organogenesis
oriental garden
oriental landscape
oriental patio
ornamental garden
ornamental plant
ornamental planting
ornamental tree

ornamentals

hutan rawang
ruang terbuka hijau
lansekap terbuka
penyerbukan bebas
ruang terbuka
matriks ruang terbuka
gaya terbuka
varietas bersari bebas

ketinggian optimum
taraf optimum
beloborjingga
oragety

kebun buah, kebun
rumah buah-buahan

pengelolaan kebun buah
rumah anggrek
ordo (tanah)
superfosfat biasa
asam organik
karbon organik
pertanian organik
pupuk organik
kebun organik
pupuk organik
bahan organik
pola organik
residu organik
bahan tanah organik
perencanaan organisasi
organogenesis
tarn an oriental

lanskap oriental
balal oriental

kebun ornamenta; gazebo arnam entail
tumbuhan bias; tanainan hias
penanaman ornamental

pokok hias
tanaman hias
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orstein • ozone

orstein orstein

orthophosphate ortofosfat

osmotic potential potensialosmotik
outbreeding penyimpangan basil pemuliaan
outcrossing silang luar
outdoor accessories aksesori ruang-luar
outdoor furniture perabotan ruang terbuka
outdoor lighting pencahayaan luar
outdoor recreation rekreasi ruang luar
outdoor space ruang luar
oven-diy soil tanah kering oven
overall environment lingkungan semesta
over-drainage drainase berlebihan

overgrowth tumbuh menyemak
overland flow arus perm ukaan; turn pah
overlay lapis telus
overripe ranum

oversowing penyemaian berlebihan
overwintering lewat dingin

owner's responsibilities pertanggung-jawaban

oxic horizon horizon oksik

oxidised rubber karet teroksidasi

Oxisols Oxisols

ozone ozon
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package technology teknologi paket
packing voids (compound) ronggatumpukan (majemuk)
packing voids (simple) ronggatumpukan (sederhana)
paddy soil tanah saw ah

pale crepe krep putih
paieosoi paieosoi
palisade fence pagar kayu runcing
palm palm a
palm house rumahpalem
palm kernel cake ham pas inti sawit
palm kernel oil minyak inti sawit
palygorskite paligorskit
Panama disease penyakit Panama
panel panel sadap;panil
panel disease penyakit bidang sadap
panicle malai

panicle formation pembentukan malai
panicle initiation stage stadia inisiasi malai
panzootic panzootik
papule papul
paralithic paralitik
paralithic contact kontak paralitik
parallel parking space ruang perparkiran sejajar
parallels paralel, sejajar
parasitic dieback matipucukparasitik
parasitic plant tumbuhan parasit
parent material bahan induk
parent tree pohon induk
parental effect pengaruh induk
park and recreation tarn an dan rekreasi
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parK design • pathway

park design percakapanteman
park planning perencanaan teman
park planning team tim perencanataman
park solid waste sampah taman
park solid waste facilities fasilitas untuk sampah taman
park zone pemwilayahan taman
parking angles sudut perparkiran
parking bays areai parkir
parking island taman parkir
parking lots bidang parkir
parking space ruang parkir
parking stall aprkir berpenutup
parkway jalur taman
parl planner perencanaan taman

parterre partere

parthenocarpy partenokarpi
partbenogenesis partenogenesis
partial diallel dialel separuh
partially dehydrated setengah kering
particle detachment pelepasan partikel
particle size analysis analisis ukuran partikel
particle size summation curve kurva penjumlahan ukuran butir
particle surface permukaan partikel
particle transport transpor partikel
partition coefficient koefisien pembagi
passage host inangtembusan

passive absorption absorpsi/penyerapan pasif
pasture pastura; padang pengembalaan
pasture management pengelolaan pastura
patch tambalan

patch bud tunas keping
patch budding enten tunas keping
patch planting tanam tompak
patch turnover jalur balik
patchines jalur kecil
path design reka bentuk jalur
pathogenesis related (PR) protein protein patogenesis
pathway jalur jalanlintas
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patio • perennial crop

patio construction bangun balai
patio planting container pot tanam balai
pavement structure struktur perkerasan
paver penurap
pavilion paviiiun
paving turap
paving material bahan turap
paving pattern poia perkerasan
paving surfaces permukaan perkerasan
peak demand permintaan utama/puncak
peat bed bedengan gam but
peat block kotakan gam but
peat dome kubah gam but
peat garden kebun gam but
peat subtitute penggantigambut
pebblework pengkrikilan
ped (soil) bongkah (tanah)
pedestal kaki tiang
pedestrian acces network jaringan akses pejalan kaki
pedestrian activities kegiatan pejalan kaki
pedestrian cross jalur penyeberangan pejalan kaki
pedestrian elements unsur-unsur pejalan kaki
pedestrian safe-cross penyebrangan pejalan kaki
pedestrian safety keamanan pejalan kaki
pedigree silsiiah

pedigree breeding pemuliaan tanam an bersilsilah
pedipaipus pedipaipus
pedological feature gejala pedologis
peduncle tangkai
penetrability daya tembus
penetration resistance ketahanan penembusan
penetrometer penetrometer
peninsula tanjung
perctied water table muka airtengger
percolate menelus

perennial tahunan
perennial crop tanam an tahunan
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perennial grass • pest tolerance

perennial grass rumputtahunan
perennial plant turn buhan tahunan; tanam an tahunan

perennial stream aliran tahunan

perennial weed gulma tahunan
perfect flower bungasempurna
performance concept konsep tampilan
performance specifications spesifikasi prestasi/hasil karya/penampilan
pergeiic pergelik

pergola pergola
perianth segment bagian tajuk
periderm periderm a
period of decay masa lapuk/reput
periodic tapping sadap berkala
peripheral road jalan lingkar

peripheral vision visi periferal
peristyle garden tarn an bertiang sejajar

peritoneal cavity rongga peritoneum
perm anenet wilting percentage layu permanen

permanent charge muatan permanen, muatan tetap
permanent crop tanam an tetap

permanent shrub perdu permanen
permanent wilting point titik layu permanen
permanently unsuitable land lahantaksesuai permanen

permeable fill isi permeabel
persistent pesticides pestisida persisten
persistent transmission transmisi persisten

perspective perspektif
perspective drawing gambar perspektif, lukisan persfektif
perudic perudik
pervious surface permukaan mudah tern bus
pest analysis anaiisis ham a

pest management pengeioiaan ham a

pest monitoring pemantauan ham a
pest outbreak ledakan ham a

pest resurgence resurgensihama
pest status status ham a

pest surveillance pengawasan hama
pest tolerance toieransi hama
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pesticide • pnysicai control

pesticide
pesticide level
pesticide management
pesticide registration
pesticide residue
pesticide resistance
petioled budding
petrocalcic
petrocalcic horizon
petroferric contact
petrogypsic horizon
petrological microscope
pF curve
pH dependent charge
pharate instar
pH-buffering
pheasantty
phenology
phenotype
phenotype correlation
phenotypic ratio
pheromone
philosophical theme
phosphate fertilisers
photographic survey
photolysis
photomorphogenesis
photoperiodism
photorespiration
photosynthesis
photosynthesis efTiciency
phototrophy
phototropism
physic gardens
physical alteration
physical area
physical constraints
physical control

pestisida
taraf pestisida

pendaftaran pestisida
residu pestisida
resistansi pestisida
enten petiol
petrokalsik
horizon petrokalsik
kontak petroferik
horizon petrogipsik
mikroskop petrologi
kurva pF
muatantergantung pH
instarfarat

penyangga pH
sarang burung (kuao)
fenologi
fenotipe
korelasi fenotipe
nisbah fenotipe
feromon

tern a berfalsafah

pupuk fosfat
survei fotografik
fotolisis

fotomorfogenesis
fotoperiodisme
fotorespirasi
fotosintesis

efisiensifotosintesis

fototropi
fototropisme
kebun fisik

alterasi fisik

area fisik

kendala fisik

pengendalian fisik
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pnysicai planning • planning stage

physical planning perencanaan hsik
physical property ciri fisik

physical resource factors faktor sumberdaya fisik
physical soil ripening pematangan tanah fisik
physical weathering pelapukan fisik
physiography fisiografi
physiological drought kekeringan fisiologi
physiological vigor vigor fisioiogis
phytogenic soil tanah fitogenik
phytokinin fitokinin

phytolith fitoiit

phytoplasma fitopiasma
phytosanitary certificate sertifikatfitosanitasi

phytotoxic fitotoksik

phytotoxic symptom gejala fitotoksik
picket fence pagar pancang

picnic area areai piknik
picnic table meja piknik
picturesque style gaya iukisan
pig manure pupuk kandang babi
pistillate flower bunga betina
pit lubang, ceruk
pitfall trap perangkap lubang; jebakan iubi
placement penempatan

placic plakik
placic horizon horizon plakik
piaggen epipedon epipedon piagen
plagioclase plagiokias
plan concept konsep rencana
plan dimensioning pendimensian rencana
planed unit development (PUD) pengem bangan unit terencana
planimeter planimeter
planning approach pendekatan perencanaan
planning consideration pertim bangan perencanaan
planning guideline panduan perencanaan
planning method metode perencanaan
planning process proses perencanaan

planning stage tahap perencanaan
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pianogametic copulation • plantation norticuiture

planogametic copulation
plan-profile development
plant animal Interactions
plant available moisture
plant breeding
plant choice criteria
plant classification
plant competition
plant container
plant density
plant disease
plant essential nutrients
plant extract
plant growth
plant guide
plant health
plant height
plant hormone
plant host range
plant hunters
plant introduction
plant kingdom
plant maintenance
plant metabolism
plant nursery
plant nutrient
plant nutrition
plant pest
plant physiology
plant placement
plant population
plant propagation
plant resistance
plant spacing
plant speclment
plant tissue
plantation
plantation horticulture

kopulasi planogamet
pengembangan profil/bentuk rencana
interaksi tumbuhan hewan

airtersedlatanaman

pemullaan tanaman
kriteria pilih tanaman
klasifikasi tumbuhan

persaingan tanaman
pot tanaman
kepadatan tumbuhan
penyakit tanaman
haraesensial tanaman

ekstrak tumbuhan

pertumbuhan tanaman
panduan tumbuhan
kesehatan tumbuhan

tinggi tanaman
hormon tumbuhan

kisaran tumbuhan inang
pencari/pemburu tanaman
pengenalan tanaman
dubia tumbuhan

pern ellharaan tanaman
metabollsme tumbuhan

persemaian tanaman
hara tanaman

nutrisi tanaman

ham a tanaman

fislologi tumbuhan
penempatan tanaman

populasi tanaman
pembiakan tanaman

reslstansi tumbuhan

jarak tanam
spesimen tumbuhan
jarlngan tumbuhan
perkebunan
hortikultur perkebunan
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piant-aisease interaction • piintnite

plant-disease interaction interaksi tumbuhan-penyakit
planter pottanaman

planting penanaman

planting bed bedengan penanaman
planting date waktu tanam

planting density kepadatan tanam
planting design reka bentuk tanam

planting detail rincian penanaman
planting distance jarak tanam
planting tioie lubang tanam
planting pattern pola tanam
planting plan rencana tanam

planting principie prinsip tanam
planting schedule jadwal tanam
planting season musim tanam

planting strip .  lajur tanam
planting system sistem tanam

plantlet bibit '

plaque assay asai plak
plasm olysis plasm olisis

plastic container pot plastik
piastic pot pot plastik
plastic soil tanah plastik
plasticity constant konstanta plastisitas
plasticity of soil plastisitas tanah
plat bidang lahan
plate count hitungan plat
platy (soil structure) lempeng (struktur tanah)
play area arealmain

play lot bidang bermain
playfields lapangan bermain
playground 'tempat bermain; area bermain'
playhouse rum ah bermain

plaza plaza
pleaching pangkas rangsang bunga
pleasure garden kebun kenyamanan
pleasure ground lahan/areal kenyamanan
plinthite plintit
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plot • poiygene

plot petak
plot-to-plot variation ragam petak-ke-petak

bajakplougli
ploughing membajak
plow layer lapisan olah / bajak
plow pan tapak bajak
plow sole tapak bajak
Plutonic plutonik
pocket park tarn an kota keal

pod polong
point of interest titik pandang utama
point of zero charge titik muatan nol

pointed brick paving turapan bata runcing
poison bait urn pan beracun
poisonous plant tumbuhan beracun
polders polder
polished rice beras sosoh
pollarding pangkas polard
pollen culture kulturserbuk sari
pollen germination perkecambahan serbuk sari
pollen mother cell sel induk serbuk sari
pollen parent induk serbuk sari
pollen substitute serbuk sari pengganti
pollen supplement serbuk sari tarn bahan
pollen trap perangkap serbuk sari
pollen variability keragaman serbuk sari
pollinating agent penyerbuk
pollination penyerbukan
polluted soil tanah tercemar
pollution pencemaran

pollution-resistant plant tumbuhan cemar
polybag polibag, kantung plastik
polyclone poliklon
polycross silang ganda
polycross progeny progeni silang ganda
polyculture polikultur
polyembtyony poliembrioni
poiygene poligen
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poiymerizatibn • potential transpiration

polymerization polimerisasi
polymorphism polimorfisme
polynuclear complex kompleks nuklir
polypedon polipedon
pomarium kebun apel
pomology pomologi
pond telaga, kolam
pool kolam

population populasi
population competition persaingan populasi
population distribution sebaran populasi
pore diameter diameter pori
pore fluid cairan pori
pore fungi jamurberpori
pore size distribution sebaran ukuran pori
pore volume isi pori
porospore porospora

porphyric porfirik

porphyroskelic fabric fabrik porfiroskelik
positive pore water pressure tekanan air pori positif
post and chain pagartiang danrantai
post germination pasca perkecambahan
post-and-rail pagar tiang dan rel
post-emergence tillage olahtanah pascatumbuh
post-harvest handling penanganan pasca panen

post-harvest tillage olah tanah pasca panen
pot experiment percobaan pot
potability keterlayakan layak minum
potash kalium oksida

potash nitrate kalium nitrat

potassium fixation fiksasi kalium

potato leaf blight hawardaun kentang
potential evapotranspiration evaporasi potensial
potential acidity keasaman potensial

potential design rancangan potensial; reka bentuk potensial;
reka bentuk berpotensi

potential pest hamaberpotensi
potential transpiration tranplrasi potensial

109



ponea piam • private area

potted plant
potting
potting compost
potting mixture
potting shed
practical dimension
prairie soils
predesign
precast concrete
precipitate
precipitated phosphate
precision agriculture
preconstruction documentation
predacious fungi
predisposing factor
preemergence blight
preemergence rot
pregermination
preharvest
premature seeding
prepenetration
preplanting
preplanting treatment
preservative for timber
prey

prey consumption
prey-predator relationship
prilled (fertilizer)
primary coloniser
primary decomposer
primary leaf
primary mycellium
primary nutrient
primary particle
primary pest
primary road
prismatic structure
private area

tanaman berwadah

mewadah

kompos pot; komposwadah
campurantanahwadah
rum ah semaian

guideline panduan praktis
tan ah prairi
prarancangan

konkrit prapasang
mengendap
fosfat terendapkan
pertanian jitu; pertanian tepat
dokumentasi prakonstruksi
jamurpemangsa
faktor perentan
hawarprakecambah
busuk prakecambah
prakecambah
prapanen

'penyemaian pramusim; pembijian pramatang'
prapenetrasi
pratanam
perlakuan pratanam
pengawet kayu
mangsa

pemangsaan

hubungan mangsa-pemangsa
butiran (pupuk)
pengkoloni primer
pengurai primer
daun primer
miselium primer
hara primer
partikel primer
ham a primer
jalan primer
strukturprisma
area khusus
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private garden • psycnropniie

private garden
private space
private use
procorpus

productive infection
productive soil
productive tiller
profile
profile criteria
profiles drawing
progagule sampling
progeny plot
progeny selection
progeny test
program planning
project construction
promenade
prop root
propagation
propagule
propagule density
property lines
proposal
proposed lanscape plan
proposed slope
prospect garden
protected bud
protected variety
protective plant
protozoa
pruning
pruning and shaping
pseudobulb
pseudomorph
pseudonodule
pseudo-stem
pseudo-tap root
psychrophile

taman pribadi/privat/individu
ruang khusus, ruang pribadi
penggunaan privat/pribadi
prokorpus
infeksi produktif
tanah produktif
anakan produktif
profit
kriteria profit
'gambar profit; tampak'
penyampelan progagul
petak progeni
seleksi progeni
uji progeni
perancangan program

konstruksi proyek
promenada
akartunjang
pembiakan
propagul
kepadatan propagul
batas hak milik

usulan

rencana usulan lanskap
usulan kemirlngan
taman prospek/asa/harapan
tunas terlindung
varietas terlindung
tumbuhan pelindung
protozoa
pemangkasan
pemangkasan dan pembentukan
umbi lapis semu
pseudomorf
bintil palsu
batangsemu
akartunjang semu
psikrofil
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pui3iic area • pyropnyiiite

public area
public facilities
public park
public space
public use
public utilities
public works
pulses
pulverise
puncture tapping
pure seed
purity standard
pyrite oxidation
pyrophosphate
pyrophyiiite

kawasan umum

fasiiitas umum

taman umum/pubiik
ruang pubiik/umum
penggunaan pubiik/umum
utiiitas umum

pekerjaan umumn
kacang-kacangan
menepung

sadap tusuk
benih murni

baku kemurnian

oksidasi pirit
pirofosfat
pirofiiit
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Q

qualitative analysis
qualitative character
quality control
quantitative analysis
quantitative character
quarry

quarry garden
quasicutan
queen excluder
queen rearing
quick decline disease
quick freezing
quickground
quicksand
quiescent infection
quincunx planting

analisis kualitatif

ciri kualitatif

pengendalian mutu
analisis kuantitatif

ciri kuantitatif

kuari

tarn an kuari/kolong
kuasikutan

penyekat ratu
pembiakan ratu
penyakit kerosotan cepat
pembekuan cepat
tanah jerumus
pasirjerumus
infeksi istirahat

penanaman bujursangkar
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radial balance

radiation balance

radioactive label

radiotracer

railing
rainfall

rainfall data

rainfall distribution

rainfall effect

rainfed agriculture
rainfed plot
rainfed rice field

raised bed

ramp

ramped steps
random

random rubble

random sample
random selection

random wall

randomized block

randomized complete block design
randomized incomplete block design
rangeland
rapid test
rational method (planning)
ratoon

ratooning
raw material

realized heritability
reciprocal backcross

keseimbangan radial
neraca radiasi

label radioaktif

pelacak radio aktif
alat susur

curahan hujan
data curah hujan
sebaran curah hujan
pengaruh curah hujan
pertanian tadah hujan
petak tadah hujan
sawah tadah hujan
bedengantimbun
tanjakan
jalur-lingkar landai
acak

runtuhan batu acak, runtuhan batu awak

sampel acak
seleksi acak

dinding acak, dinding acak
blok acak

rancangan acak keiompok
rancangan acak tidak lengkap
padang gembala
uji cepat
metode rasional (perencanaan)
turiang
penuriangan
bahan mentah

perwarisan jelas
silang balik resiprokal
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reciprocal recurrent selection • relay cropping

reciprocal recurrent selection
reclaimed land

reclamation

recommended rate ■

reconnaisance soil map
reconnaisance survey
reconstituted stone

record drawing
recovery stability
recreation area

recreation experience
recreation system
recreational park
recreational service

rectangular planting
rectangular plot
recurrent parent
recurrent selection

red desert soii

red earth

red root disease

red rust

red spider mite
reddish brown lateritic soil

reddish brown soil

reddish mottle

reduced tillage
reducing condition
red-yellow podzolic soil
regency garden
regenerate
regenerated patch
regional landscape
registered seed
relative growth rate
relative humidity
relative uniqueness
relay cropping

seleksi berulang resiprokal
lahantereklamasi

reklamasi

dosis anjuran
peta tanah tinjau
surveitinjauan
batu susun ulang
gambarrekaman
stabilitas pemulihan
area rekreasi

pengalaman rekreasi
sistem rekreasi

taman rekreasi

layanan rekreasi
tanam bujur sangkar
plot segi em pat
tetua berulang/induk berulang
seleksi berulang
tanah gurun merah
tanah merah

penyakitakar merah
karat merah

tungau merah
tanah latent cokelat-merah

tanah cokelat-merah

loreng merah
olah tanah berkurang; olah tanah kurang
kondisi/keadaan reduksi

tanah podsolik merah-kuning
taman mangkubumi/kerajaan
regenerasi
jalur perbaharuan
lanskap regional
benih berdaftar

laju pertumbuhan relatif
kelembaban relatif

keunikan nisbi

pettanaman sisipan
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reiier • rnizocuiture

relief

remote sensing
renewable resource

renewal planting
renewal pruning
repetition design
replanting

replication
repotting
reproductive phase
residental squares
residential park
residual acidity
residual effect

residual fertility
residual film

residual material

residual nitrogen
residual parent material
residual soil

residue conservation

resistance

resistant

resistant mineral

resistant variety
resort

respiration
respiratory inhibitor
respiratory quotient
rest area

rest period
retained water

retaining wall
retardant

reticulate mottling
returfing
rhizoculture

relief

penginderaan jauh
sumberdaya dapat-pulih
penanaman semula
pangkasan ulang; pangkas peremajaan
rancangan berulang
penanaman semula; penanaman kembali,

peremajaan
pengulangan
perwadahan ulangan; pewadahan kembali
fase reproduksi
alun-alun pemukiman
taman perumahan/pemukiman
keasaman residu

pengaruh sisa
kesuburan sisa/residu

film residu

bahan residu

nitrogen residu
bahan induk residu

tanah residu

konservasi residu

resistensi

resisten

mineral resisten

varietas resistan

resor

respirasi; pernapasan
penghambatrespirasi
kusien respirasi
area peristirahatan
periode rehat
airtertahan

dinding penahan
bahan pengekang
lorengan retikulat
perumputan kembali
rizokultur
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rnizome • rocKery

rhizome rizom

rhizosphere rizosfir; rizosfer

rhizosphere competence kompetensi rizosfer
rhythm ritme

ribbed smoked sheet karet asap bercorak
rice beras

rice bran dedak

rice bug kepinding sawah
rice field sawah

rice leaffolder ulat penggulung daun padi
rice moisture content kadar air padi
rice steam borer penggerek batang padi
rice stink bug 'pianggang; walang sangit'
ridge batas; abungan, tepian
ridge planting penanaman batas
ridging mem batas

rigid subsoil subsoil kaku

rill ril/selokan

rill erosion erosi ril/erosi selokan

ring budding enten cincin

ring weeding penyiangan piringan
ripe masak

ripening pemasakan
ripening phase fasa pemasakan
risk assessment penaksiran risiko
river bank tebing sungai
river basin palung sungai
river cut plain dataran potongan sungai
river slope lereng sungai
river system sistem sungai
riverine alluvium aluvium sungai
riverscape lanskap kawasan sungai
road jalan
road parking jalur/jalan perparkiran
rock debris puing batu
rock garden taman batuan

rock outcrop singkapan batuan
rockery bebatuan
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rocKery garden • rooting normone

rockeiy garden
rock-garden plants
roguing
rolling terrain
roof garden
roof patio
root biom ass

root collar

root colonisation

root crop
root cutting
root density
root depth
root development
root diameter

root distribution

root extension

root exudate

root fusion

root grafting
root hair

root interception
root longevity
root lysis
root mat

root passage

root penetration
root population dynamics
root respiration
root shading
root sucker

root system

root turnover

root uptake
root zone

root-bound

rooting
rooting hormone

taman batu karang
tumbuhan taman batuan

buang pilih
muka lahan bergelombang
taman atap
serambiatap
biomassaakar

leher akar

kolonisasi akar

tanaman ubi-ubian .

setek akar

kerapatan akar
kedalaman akar

perkembangan akar
diameter akar/garis pusat akar
penyebaran akar
pemanjangan akar
eksudat akar

penyatuan akar
enten akar

ram but akar

pintasan akar
umurakar

lisis akar

tikar akar

laluan akar

penembusan akar
dinamika populasi akar
respirasi akar
penangan akar
sulur akar

sistem perakaran
pembalikan akar
serapan

zone akar '
sempelan akar
pengakaran
hormon pengakaran; horman akar
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rooting medium • rustication

rooting medium medium pengakaran
rootstock batang bawah
rose garden taman mawar

rosette reset

rosette virus virus reset

rot busuk

rotation pusingan, rotasi
rotational cropping pertanaman bergilir; pertanaman rotasi
rotational manuring pemupukan berotasi
rotational slide luncur putar
rotunda bulat, bundar

rougti terrain muka lahan kasar

route configuration konfigurasi jalur
route design rancangan jalur
routine care perawatan biasa
row plot petak berjajar
row width jarak antarbarisan
royal gardens kebun kerajaan
royal park taman kerajaan
rubbish bin site tapakwadah sampah
rudimentary embryo em brio rudim enter

rugged terrain muka lahan tidak rata

ruggedness lanscape kekasaran permukaan (lahan)
ruins sisa runtuhan, puing
runfall intensity intensitas basah hujan
runner hypha hifa jalar
runoff aliran permukaan; larian, limpahan
rural gardening perkebunan perdesaan
rural historic landscape sejarah lansekap perdesaan
rural landscape lansekap perdesaan
ruralscape panorama perdesaan
rustic berkarat

rustic style gaya kedesaan
rustication karatan
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saddle grafting
safety lig tiling
salic liorizon

saline-sodic soil

salinity
salinity control
salinization

salt balance

salt deposit
salt index (fertilizer)
salt stress

salt tolerance

salt-affected soil

saltation

salt-replaceable acidity
sample
sampling distribution
sampling error
sampling site
sand

sand bath

sand culture

sand dune

sand path
sand trap
sandy
sandy ctay
sandy clay loam
sandy loam
sandy soil
sanitary facility

enten pelana
cahaya penyelamatan
horizon salik

tanah salin-sodik

salinitas

kendali salinitas

salinisasi

neraca garam

endapan garam
indeks garam (pupuk)
cekaman garam
toleransi garam
tanah bergaram
saltasi

keasam an garam tukar
sampel
sebaran persampelan
galat persampelan
tapak persampelan
pasir
kukus pasir
kultur pasir
gundukan pasir
jalur lintas pasir
jebak pasir
berpasir
liat berpasir
lempung liat berpasir
lempung berpasir
tanah berpasir
fasilitas saniter
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sanitation • seasonal material

sanitation sandasi

sapling bibd

sapric material bahan saprik
saprophytic fungi jamursaprofit
saprophytic nutrition nutrisi saprofitik
satellite RNA RNA satelit

saturate soil paste pasta tanah jenuh
saturated flow aliran penuh
saturation extract ekstrak jenuh
savanna savana

sawdust serbuk gergaji
scale drawing gambarberskala
scale manipulation manipulasi skala
scarecrows bebegig
scarification skarifikasi/pelelasan
scarified roadway jalur potong
scenic landscape conservation konservasi lansekap berpanorama
scenic values nilai keindahan/panorama
scenis routes rute/jalur berpanorama
scented plants tumbuhan harum

schist skis

scion entres

scion wood kayu entres
sclerotia sklerotia

scoria land lahan skoria

scrambling climber tumbuhan manjatliar
scree pergeseran tanah
scree bed dasar pergeseran tanah
screen penyaring
screen house rum ah penyaring
screening penyaringan
scrub wetland lahan basah bersemak

sculpture garden taman patung
seaside garden tamantepi laut
seasonal arrangement susunan musim, gubahan musim
seasonal colour warnamusim

seasonal crop tanamanmusiman

seasonal material bahan musim

121



seasonal plant • seed term

seasonal plant tumbuhan musim
seasonal planting tanam musim

seasonal replacement penggantian musim
seawater contamination kontaminasi/pemalaan air laut
second digging bajak ke^tia
second order ordo kedda

second order colour warna ordo kedua
secondary cycle siklus sekunder, daursekunder
secondary decomposer pengurai sekunder
secondary host inang sekunder
secondary leaf daun sekunder
secondary leaf fall luruhan daun sekunder
secondary meristem meristem sekunder
secondary metabolite metabolit sekunder

secondary mineral minerai sekunder
secondary noxious weed gulmajahat sekunder
secondary nutrient hara sekunder
secondary pest ham a sekunder
secondary road jalan sekunder
secondary silicate silikat sekunder
secret garden tarn an rahasia
sedentary nematode nematode menetap
sedge grass rum put teki
sediment delivery ratio nisbah antaran endapan/sediman
sedimentation basin kolam pengendapan
seed biji; benih
seed bed persemaian
seed borne bawaan benih
seed broadcast teburan benih
seed classification klasifikasi benih
seed coat kulit biji
seed colour warna biji
seed density kerapatan benih
seed dormancy dorm ansi benih

seed dressing perlakuan benih
seed drill penugal benih
seed embargo embargo benih
seed farm kebun benih penangkar
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seea neaitn * selective media

seed health

seed incubation

seed index

seed longevity
seed maturity
seed nursery
seed parent
seed pelleting
seed plot
seed processing
seed purity test
seed quaiity
seed scarification

seed soaking
seed technology
seed testing
seed transmission

seed treatment

seed viability
seed vigour
seedbed preparation

seedborne disease

seedbox

seeding rate
seedlessness

seedling disease
seedling establishment
seedling maggots
seepage

segregation
selected cultivar

selected seed

selected variety
selection pressure
selective insecticide

selective media

kesehatan benih

inkubasi benih

indeks benih

daya simpan benih
kematangan benih
persemaian benih
induk benih

pembutiran benih
petak biji benih
pengolahan benih
uji kemurnian benih.
kualitas benih

skarifikasi benih

perendaman benih
teknologi benih
pengujian benih
penyebaran benih
perlakuan benih
viabilitas benih

vigor benih
penyiapan bedengan benih; penyiapan

persemaian
penyakit bawaan benih
kotak semaian

perkerapan benih
tanpa biji
bibit

penyakit bibit
pengadaan bibit
'bernga bibit; belatung bibit'
rembesan

segregasi
kuitivar terpilih
benih terpiiih
varietas terpiiih
tekanan seleksi

insektisida selektif

media selektif
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selective pesticide • sexual propagation

selective pesticide
selective weeding
self mulching soil
self-clinging climber
self-fertile

self-fertilization

self-incompatability

setting
self-pollination
semiaquaticweed
semifixed elements

semlintenslve system
semlnatural vegetation
semiprivate area
senescence

sense of space
sensitive electrode

sensitive environment

sepioiite
septate
septic system
sequential
sequential cropping
sequum

serial dilution

serial transmission

serpentinite
service area

sesquan

severity disease
sewage disposal
sewage sludge
sewer structures

sewerage

sex attractant

sex ratio

sexual propagation

pestisida selektif
penyiangan selektif
tanah swamulsa

pemanjat berpaut sendiri
subur-sendiri

pembuahan sendiri
ketidakserasian sendiri; ketidakserasian

penyerbuk
penyerbukan sendiri buatan
penyerbukan sendiri
gulmasemiakuatik
unsur agak tetap
sistem semi intensif

vegetasi semialamai
area/wilayah semi-pribadi
penuaan

penghayatan ruang
elektrod peka
lingkungan peka
sepiolit
bersekat

sistem septik
urutan

tanam beruntuh

sekum

pengenceran berseri; pengenceran berisi
transmisi berseri

serpentinit
area pelayanan
seskuan

derajat serangan penyakit
gorong-gorong limbah
lumpurlimbah
struktur

air kotor/limbah

pemikat seksuai
nisbah jenis kelamin
pembiakan seksuai
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snaae nouse • snruDiand

shade house

shade plant
shade tree

shaded garden
shading
shading gradation
shadow house

shady sites
shallow ploughing
shallow soil

shape
shape and proportion
shape and texture
shear base

shear textures

shears

shed

sheet border

sheet erosion

sheet flow

sheet mulch

sheet number

sheet rubber

sheet size

sheet title

shelf life

shelter belt

shifting cultivation
shoot

shoot-root ratio

shoreland territory
short stay garden
short term variety
short variety
short-day plant
shrinkage limit
shrub

shrubland

rum ah teduh

tanaman naungan
tumbuhan pelindung, tumbuhan peneduh
tam an teduh

naungan

gradasi/perallhan keteduhan
rum ah bayangan
tapak teduh, tapak lindung
bajak dangkal
tanah dangkal
bentuk

bentuk dan proporsl/nisbah
bentuk dan tekstur

dasar hiris

tekstur hirls

gunting tanaman (besar)
pondok, dangau
pembatas lapis
erosipermukaan/erosi lembar
allran lembar

mulsa pelapis
angkalembaran
karet keping
ukuran lembaran

judul lembaran
umurslmpan
sabuk pelindung
pefladangan berpindah
pucuk
nisbah pucuk akar
lahan pantai
tam an singgah
varietas jangka pendek
varietas genjah
tanaman berharl pendek
bates kerut

terna; semak

lahan bersemak
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siaiiite • site design

siallite

sib

sib mating

side passage
side shoot

sidedressed fertilizer

siderophore
sidewalk

Sierozem

sight distance
silage
siianol surface

silica-alumina ratio

siiica-sesquioxide ratio
silo

silt and clay fractions
silt loam

siltation

silty clay loam
silty soils
silverfish

silver-leaf disease

single cross
single-cycle disease
single-grain structure
single-stranded virus
sink garden
sinkhole (karst)
site accessibility
site analysis
site analysis and planning
site appreciation
site assessment

site carrying capacity
site condition

site construction details

site design

siaiit

sekandung
perkawinan sekandung
enten samping
laiuan tepi
pucuk samping
pupuk samping (tanaman)
siderofor

kaki iima

Sierozem

jarak pandang
siiase

permukaan siianol
nisbah silika-aiumina

nisbah silika-seskuioksida

silo

fraksidebu dan liat

lempung debu
siltasi/pendebuan
lempung iiatberdebu
tanah berdebu

gegat

penyakit daun keperakan
siiangan tunggai
penyakit daurtunggal
strukturbutir tunggai
virus berunting tunggai
taman puruk/tenggeiam/rendah/benam
iubang tampung
aksesibiiitas tapak
anaiisis tapak
anaiisis dan perencanaan tapak
apresiasi tapak
taksir tapak
daya dukung tapak
keadaan tapak
perincian bangun tapak
rancangan tapak
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site detailing • sKew plane

site detailing
site development
site drawings
site evaluation

site grading plan
site improvement
site inspection
site inventory
site investigation
site limitation

site management
site measurement systems
site orientation

site perspective
site plan
site planning
site potential
site preparation
site preparation plan
site reconnaissance

site rehabilitation

site selection

site study
site survey
site use concepts
site utility
site utility detaii
site-analysis drawing
site-measurement record

site-related functional diagram
site-use planning
size exclusion

skating pond
skeletan

skeleton grain
skeletonizer

sketch

skew plane

pemerlnclantapak
pengembangantapak

penilaian tapak
rencana grading tapak
perbaikan tapak
pemeriksaan tapak
investarisasi tapak
selidik tapak
limitasi tapak, pembatasan tapak
pengelolaan tapak
sistem ukur tapak
orientasi tapak
perspektif tapak
rencana tapak
perencanaan tapak
potensi tapak

rencana persiapan tapak
tinjau tapak
pemulihan tapak, rehabilitasi tapak
pemilihan tapak
kajian tapak; studi tapak
survei tapak
konsep guna tapak
penggunaan tapak
perincian penggunaan tapak
gam bar analisis tapak
rekaman ukuran tapak
diagram fungsional tapak
perencanaan guna tapak
penyisihan ukuran
telaga luncur
skeletan

butir kerangka
ulat perangka daun
sketsa

pencong
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Skyline • son landscape material

skyline
slaking of structure
slaughter tapping
sliceway
slickenside

slime molds

slip
slope analysis
slope form
slope intersection
slope map
slope measurements
slope stability
sloping garden
slow release fertilizer

slow release formulation

sludge
slurry
slurry treatment
small circle

small garden
small scale

small scale map
smallholder

smeary property

smectite

smog

social analysis
social needs

sod

sod production
sodic

sodic soil

sodication

sodium adsorption ratio (SAR)
sodium adsorption ratio, adjusted
soft landscape
soft landscape material

batas langit
leraian struktur

sadap berat
saluran air

bidang luncur
jamurlendir
sulur

analisis kemiringan lorong
benturan lereng
antarbagian kemiringan
peta lereng
pengukuran kemiringan
stabilitas lereng
taman lereng
pupuk lam bat lepas
formulasi perlahan lepas
gendek, lumpurtebal
lumpur
perlakuan lumpur
garis lingkafan kecil
taman minl/kecil

skala kecil

peta skala kecil
pekebun rakyat
sifat llcin

smektit

asbut

analisis sosial

kebutuhan sosial

lempengan rum put
basil polong
sodik

tanah sodlk

sodikasi

nisbah jerapan natrium (NJN)
nisbah jerapan natrium, terkoreksi
lansekap lembut
material lansekap lunak
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sort wood • soil tumigation

soft wood kayu lunak

softening effect kesan peiembut

soil acidity keasamantanah

soil acidity factor faktor kemasamantanah

soil aeration aerasi tanah

soil aggregate agregattanah

soil air udara tanah

soil application aplikasi tanah

soil association asosiasi tanah

soii auger bortanah

soil biochemistry biokimia tanah

soii bulk density bobot isi tanah

soil categoiy kategori tanah

soil characteristic ciri tanah

soil chemical analysis analisiskimia tanah

soii ciassification kiasifikasi tanah

soil color warna tanah

soil compaction pemadatan tanah

soil complex kompieks tanah

soil component penyusun tanah

soil consociation konsosiasi tanah

soil constituents penyusun tanah

soil core sampling pengambilan contoh teras tanah
soil correlation koreiasi tanah

soil creep rayapan tanah

soil crust kerak tanah

soil damage kerusakan tanah

soil deficiency kahat tanah

soil density kerapatan tanah

soil drainage drainase tanah

soil drainage class kelas drainase tanah

soil erosion erosi tanah

soii examination pern eriksaan tanah

soilfamiiy famiii tanah

soil fertility kesuburan tanah

soil forming factor faktor pembentuk tanah

soii fractionation fraksionasi tanah

soil fumigation fumigasi tanah; pengasapan tanah
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son genesis • son morpnoiogy

soil genesis
soil geography
soil granule
soil great group
soil horizon

soil improvement
soil inclusion

soil index

soil individu

soil injection
soil inocula

soil inorganic matter
soii interpretation
soil invader

soil irrigation
soii iayer
soil level

soil loadj
soil loss

soil loss tolerance

soil management
soil map
soil mapping unit
soil-fSatrix

soil m aturity
soil measurement

soil mechanic

soiimicrobioiogy
soilmicromorphology
soil microorganism
soil mineral

soil mixture

soii moisture

soii moisture characteristic curve

soil moisture reiease curve

soil moisture tension

soil monolith

soil morphology

genesis tanah
«  geografi tanah

butiran tanah

grup besar tanah
horizon tanah

perbaikan tanah
inklusi tanah

indeks tanah

individu tanah

suntikan tanah

inokulum tanah

bahanan organik tanah
penafsiran tanah
penginvasi tanah
irigasi/pengairan tanah
lapisan tanah
level tanah

beban tanah

kehilangan tanah
toleransi kehilangan tanah
pengelolaan tanah
peta tanah
satuan peta tanah
matriks tanah

kematangan tanah
pengukuran tanah
mekanika tanah

mikrobiologi tanah
mikromorfologi tanah
mikroorganisme tanah
tanah mineral

campuran tanah

lengas tanah
kurva karakteristik kelembaban (KKK) tanah
kurva pelepasan air tanah
tegangan air tanah
monolit tanah

morfologi tanah
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soil movement • son taxonomy

soil movement pergerakan tanah
soil N supply supiai N tanah
soil nutrient status status kes tanah

soil order ordo tanah

soil organic matter "  bahan organik tanah
soii pan padas tanah
soii pasteurization pasteurisasi tanah
soil permeability perm eabiiitas tanah
soil phase fase tanah

soil physical fertility kesuburan fisik tanah

soii physics fisika tanah

soii plasma plasma tanah
soii pollution poiusi/pencemaran tanah
soil population popuiasi tanah
soil pores pori tanah
soil porosity porositas tanah
soii probe probe/kuar tanah
soii productivity produktivitas tanah
soil profile profii tanah
soil property sifat tanah

soil qualities mutu tanah

soii ripening pematangan tanah
soil sample contoh tanah

soii science iimu tanah

soii separate pisahan tanah
soii series seri tanah

soil series classification kiasifikasi seri tanah

soii stabilization stabiiisasi tanah

soii sterilization pensteriian tanah, steriiisasi tanah
soil strength kekuatan tanah

soil structure classes keias struktur tanah

soil structure grade perkembangan struktur tanah
soil structure type tipe struktur tanah
soil suborder subordo tanah

soil suction isapan tanah
soii survey survei tanah

soii taxonomic unit unit taksonomi tanah

soii taxonomy taksonomi tanah
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soil temperature • space organization

soil temperature
soil temperature classes
soil temperature regimes
soil test

soil texture

soil variant

soil water

soil water loss

soil water percolation
soil water pressure
soil water tension

soii-depieting crop
soii-formation factor

soii-forming factors
soii-forming processes
solar orientation

solid fertilisers

solid waste

soiid-waste system
solitary parasite
solodized soil

soluble fertilizer

soluble powder
soluble-sodium percentage
solum

somatogamy
sombric horizon

sooty mouid
sorosilicate

source of error

source of variability
sources of nitrogen
sowing medium
space aliocation
space control
space dimensions
space formation
space organization

suhu tanah

kelas suhu tanah

regim suhu tanah
uji tanah
tekstur tanah

ragam tanah
air tanah

kehiiangan air tanah
perkolasi air tanah
tekanan air tanah

tegangan air tanah
tanaman penguras tanah
faktor pern bentuk tanah
faktur-faktur pem bentuk tanah
proses pembentukan tanah
orientasi sinarmatahari

pupuk padat
sisa padatan; iimbah padat
sistem Iimbah padat
parasit soiiter
tanah tersoiodasi

pupuk mudah iarut
tepung teriarut
persentase natrium Iarut
solum

somatogami
horizon sombrik

jamurjelaga
soroslikat

sumbergalat
sumber keragaman
sum ber nitrogen
media semai

alokasi ruang
kenddaii ruang
gatra ruang; dim ensi ruang
form asi ruang
organisasi ruang
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space orientation • spring sites

space orientation
space requirements
space-saving
spatial criteria
spatial definitions
spatial dim entions
spatial relationship
spatial structure hierarchy
spatial variability
specific adsorption
specific growth rate
specification format
specifications
specimen plant
spectral signature
sperm atization
sphagnum mosse
spheroid
spikelet
spinal road
spindle tuber viroid
spirit of place
spiroplasmavlrus
splash erosion
split plot design
split-split plot design
spodic horizon
spore sampling
spot spraying
spray painting
sprayed wood
spring
spring

spring colour
spring flower
spring flowering
spring sites

orientasi ruang
kebutuhan ruang
hem at ruang
kriteria spasial, kriteria keruangan
penentu ruang
dimensi ruang/spasial
hubungan keruangan
hierarki struktur ruang
keragam an spasial
jerap spesifik
laju pertumbuhan spesifik
format spesifikasi
spesifikasi
tumbuhan spesimen
tanda spektra
penspermaan, sperm atisasi
lumutspagnum
steroid

buliran

jalan pintalan
viroid gelendong umbi
makna tapak
virus spiroplasma
erosi percik
rancangan petak terpisah
rancangan anak petak terpisah
horizon spodik
penyampelan spora, pemercontohan spora
penyemprotan spot, penyemprotan setumpuk
pelukisansemprot
kayu semprot
musim semi

(ufflbutianbedenganmuslin bunga, tumbuhan
bedengan musim bunga

warna musim semi, warna musim bunga
bunga musim semi
pembungaan musim semi
tapak mata air
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sprinKier irrigation • sterna

sprinkler irrigation irigasi curah
sprinkling system sistem pancaran
square alun-alun
staining method metode pewarnaan
stake ajir
staking pengajiran
staking and tying pancang ikat
stalk tangkai; batang
stalk diameter diameter batang
stamen benang sari
staminate flower bunga jantan
standard error galat beku
standarlzed design . rancangan terbaku
standing water air diam
staple food pangan utama
state parks tarn an negara
static penetrometer penetrometer statis
statuary tarn an patung
steam treatment perlakuan uap
stem cutting setek batang
stem pitting batang berlekuk
step brick tangga bata
step terraces teras tangga
stepping stone batu injak
sterile male technique teknik jantan mandul
sterile plant tumbuhan mandul
sterile water air steril
sterility kemandulan
sterility system sistem kemandulan
sterilization .  pensterllan
Stern layer lapisan Stern
stigma stigma; kepalaputik
stimulant perangsang
stock nursery semaian batang bawah
stock replacement penggantian stok
stock seed benih stok
stolon stolon
stoma stoma
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stomacn poison • suoaivisions (lano)

Stomach poison racun perut
stomatal transpiration transplraslstomata
stone fruit buah pelok
stone paving turap batu
stony land lahan berbatu

storage root akar simpan
storm water drain parit badai
strapwork memelester

strategic space ruang strategis
stratification stratifikasi

straw jerami
stream sungai kecil
stream corfid|r koridorsungai
street furniture perabot jalan
streetscape lanskap tepi jalan
stress solute cekaman pelarut
stress tolerance toleransi cekaman

stridulate stridulat

strip cropping penanaman jalur
strip tillage olah tanah baris

strong (soil structure) kuat(strukturtanah)
structural defence pertahanan struktur
structural design rancangan struktur
structural plan rencana struktur

structure grade perkembangan struktur
structure index Indeks struktur

structure strength (kemantapan) struktur
structureless tanpa struktur
stubble tunggul
stubble mulch mulsa tunggul
stumped budding enten stump
stylet aperture bukaan stilet

stylet knob bongkot stilet
subangular subangular
subangular blocky gumpalmembulat
subangular blocky structure struktur gumpalmembulat
subbasin bagian cekungan
subdivisions (land) sub-bagian (lahan)
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suDirrigation • surrace-cnarge density

subirrigation
subplot
subsistence fanning
subsoil

subsoil examination

subsoil structure

subsoiler

subsoiling
substrate quality
substrate- specific species
substratum

subsurface diagnostic horizon
subsurface drainage
subsurface flow; inrer flow

subsurface tillage
subtenanean sucker

suburban landscape
succession planting
.successional display
successional planting
succulent

sucker

sulfidic material

sulfuric horizo/i

sulphur coated urea
sulphur deficiency
summerhouse

sundial

suppressive soil
surfeice chelation

surfeice coating
surface creep
surface drainage
surface feeder root

surface runoff

surface soil

surface weeding
surface-charge density

irigasi bawah tanah/pengairan bawah tanah
petak kecil
pertanian subsistan
subsoil

pemeriksaan subsoil
struktur subsoil

pengolah tanah bawah
olah tanah bawah

mutusubstrat

spesies substrat- spesifik
substratum

horizon bawah penciri
drainase bawah permukaan
aliran bawah permukaan
olah tanah bawah/permukaan
sulur bawah tanah

lansekap tepi perkotaan
penanaman berurutan
pameran berangkai/berurut
penanaman berurut
sukulen

sulur; tunas

bahan sulfidik

horizon sulfurik

urea terbungkus belerang/bersalut belerang
kahat belerang
rum ah musim panas
jam tenaga matahari/solar
tanah penindas
pengkelatan permukaan
salut permukaan
rayapan permukaan
drainase permukaan
akar permukaan
aliran permukaan; aliran permukaan
tanah permukaan
perumputan penarahan
kerapatan muatan permukaan
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survey drawing
survey of fertiliser practice
susceptibility
susceptible
suspension fertilizer
sustainable agriculture
swamp

sweep net
swelling clays
sword sucker

symbiosis mutualisme
symbiotic fixation
symbolic interaction
symbolism
symmetrical balance
symptomatology
synthetic variety
systemic insecticide

survey arawing • systemic insecticicie

gambarsurvai
survel penggunaan pupuk
kerentenan

rentan

pupuk suspensi
pertanlan berkelanjutan
rawa, paya

sauk serangga
Hat mengem bang
sulurpadang
mutualism e simbiosis

fiksasi simbiotik

interaksi simbolik

simbolisme

keseimbangan simetri
Sim torn atologi
varietas sintetik

insektisida sistemik
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tabular tabuiar

tall variety varietas jangkung
talud talud

tapping intensity intensitas sadap
tapping panei panelsadap
tapping system sistem sadap
target pest hamasasaran

taxadjunct taksadjung
taxon taks»''

taxonomic ciassification klasilikasi taksonomi

taxonomic unit satuan taksonomik

t-budding enten-T

tea garden taman minum teh

tea house rumahminum teh

technicai classification klasifikasi teknis

technicai planning perencanaan teknis
technical specification spesifikasi teknikal
tectonic plate lempengantektonik
tectosilicate tektosilikat

teflon bomb bom teflon

temperate forest hutan beriklim sedang
temperature factor faktorsuhu

temperature gradient gradien suhu
temperature sum jumlah suhu
tender piant tumbuhan lembut

terminai bearer buah penghujung musim
terminai bud tunas terminal

terminal shoot pucuk terminal: pupus terminal
terminating road ujung jalan
terrace teras

terrace deposit endapan teras
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terrace garaen • tiaai fiat

terrace garden tamanteras

terrace system sistem teras

terrace walk jalan teras
terracotta terakota

terracotta container wadah terakota

terrestrial terestrial

terrestrial weed gulmadarat
test cross uji silang
test plant tumbuhan uji
test tape method metode uji petak
tetraallelic tetraaleik

tetrahedron tetrahedron

tetrazolium test uji tetraholium
textural chart diagram tekstur
textural classification klasifikasi tekstur

textural triangle segitiga tekstur
texture gradation gradasi/peralihan tekstur
thatch atap lalang
theme park tamanbertema

thermic termik

therm ogenic soils tanahtermogenik
therm osequence term osequence
thicket belukar

thin section irisan tipis
thinning penjarangan
thinning out penjarangan
thionic tionik

thorn duri

thread blight hawarbenang
three-dimensional quality kualitas tiga dim ensi, m utu tiga dim ensi
three-way cross silang tiga arah
thresher 'penebah; perontak'
threshing perontokan
threshold moisture content kadar air am bang
threshold value nilaiambang
tick caplak
tidal estuaris muarapasang

tidal flat dataran pasang surut
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tiaai gate • total acidity

tidal gate
tidal swamp land

tillage action
tillage equipment
tillage operation
tillage requirement
tillering pattern
tilth

timber balustrade

timber decking
timber slats

time of application
time of channel flow

time of concentration

time of flow

tip pruning
tissue test

todorokite

tolerance

tonguing (horizon)
top budding
top cross
top dressing
top soil
top soiling
top-dressed fertilizer
topiary
topographic analysis
topographic features
topographic map
topological space
toposequence
topping
topsoil
torric

tortuosity
total acidity

pintu pasang surut
lahan rawa pasang surut
oiah tanah

tindakan olah tanah

alat olah tanah

operasi pengolahan
syarat pengolahan
pola penganakan
pengolahan tanah
biral kayu
geladak kayu
tirai kayu
waktu apllkasi
waktu alir saluran

waktu konsentrasi

waktu alir

pangkas hujung
uji jaringan
todorokit

toleransi

tonguing, melidah
enten pucuk
silang puncak
pemupukan atas
tanah lapisan atas
penggemburan tanah atas
pupuk susulan
topiari
analisis topografi
objek topografik
peta topografik
ruang topologis
toposekuen
pemangkasan pucuk
tanah tanah atas

torik

beiiiku

kemasaman total
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totipotency • trencn digging

totipotency totipotensi
town garden taman kota

town park tarn an bandar

townscape panorama perkotaan
toxic effect efek toksik

toxic plants tanaman beracun

toxicity toksisitas

toxicogenic insect serangga toksikogen
toxigenic toksigen
trace element content kadar unsur (hara)
track jaiur setapak
traditional agricultural pertanian tradisionai
traffic island taman pengarah iaiu iintas
traffic pan padas iintasan
trailing climber jaiaran pemanjat
trails jaiurjejak
trained to shape diiatih untuk dibentuk

transduction transduksi

transgenic plants tumbuhan transgenik
transitional horizon horizon peraiihan
transitional soil (intergrades) tanah transisi/tanah peraiihan
transovarial transovari

transplanting pindah tanam
transplanting shock kejutan pindah tanam
transported parent material bahan induk bawaan/bahan indukpindahan
transtadiai transtadia

trap crop tanaman perangkap
traverse travers

tree crop tanaman pohon; pohon-pohonan
tree felling tebang pohon
tree house rum ah kayu
tree line garis pohon
tree planting tanam pohon
tree surgery surgeri pohon
tree-stump tunggui pohon
trellis lanjaran
trellis panels panel lanjaran
trench digging gaii parit
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trial noie • two-way trartic

trial hole

triallello

triangular planting
trickle (drip) Irrigation
tricolour

trifoliate

tril

trim lines

trimming
trioctahedral

tropic
tropical landscape
trough
trough stone
true north

true seed

truncate wing
truncated

trunk

tub container

tuber

tuberous root/ storage root
tudor garden
tuff

tundra

tundra soil

turf

turf management
turf quality
turf work

turfed benches

turfing
turfsheets

turns

twig
twining climber
two-way ttaffic

lubang percobaan
trialetik

tanam segl tiga
IrlgasI tetes
tIga warna
trifollat/berdaun tIga
jalur setapak
garls tipis
pemeraplan (hiasan)
trioktahedral

troplka
lanskap troplka
palung tanam an
batu palung
arah utara sebenarnya
benlh sah

sayap rompong

terkupas
batang
bak tanam an, tajau tanam an
ubi

akar berubT^^
taman tudor

tuf

tundra

tanah tundra

iapangan berumput; lapangan rum put
pengelolaan lapangan rum put
mutu lapangan rumput
pekerjaan merumput lapangan
lokasi berumput
perumputan lapangan
lempeng rumput
putaran
ranting
pemanjatan berplntal
jalur dua arah
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u

udic

ultra low-volume (ULV)
ultra vety low-volume
ultraviolet light
umbric epipedon
unavailable water

underground drainage
underground drainage system
undersaturated

unfertilized plot
uniform germination
uniform growth
union grafting
unity formation
universal soil loss equation (LISLE)
universal veil

unripe subsoils
unsaturated flow

unstable soils

unsuitable land

upland nursery
upland padi
upper land
upper plastic limit
upright plant
uptown
upward tapping
urban boundary
urban canyon

. urban design
urban environment

udik

volume rendah ultra

volume rendah ultra

sinar ultra violet

epipedon umbrik
air tak tersedia

drainase bawah tanah

sistem saluran bawah tanah

bawah jenuh
petak tidak berpupuk
percambahan seragam
pertumbuhan seragam
tidak enten

kesatuan bentuk

persamaan kehilangan tanah universal
selubung universal
subsoil mentah

allran tak-jenuh
tanah tak stabil

lahan tidak sesuai

semaian kering
padI huma/padi ladang/padi gogo; padi darat
lahan bagian atas
batas plastik atas
tumbuhan tegak
tepi kota
sadap atas
batas perkotaan
ngarai perkotaan
rancangan perkotaan
lingkungan perkotaan
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urt)an expansion • utilization externalities

urban expansion
urban forest

urban fringe
urban greenways
urban historic landscape
urban landscape
urban park
urban pest
urban renewal

urban sprawl
urea bacteria

urea hydrolysis
urease inhibitor

urn

user characteristic
user identification

ustic

utilities location plan
utility design
utility plan
utilization externalities

ekspansi perkotaan
hutan kota

batas pinggir perkotaan
jaiur hijau perkotaan
sejarah lanskap urban
lanskap perkotaan/urban lanskap
tarn an perkotaan
ham a perkotaan
peremajaan perkotaan
penyebaran perkotaan
bakteri urea

hidrolisis urea

penghambat urease
buyung, kendi, gentong
karakteristik pengguna
identifikasi pengguna
ustik

rencana alokasi utilitas

rancangan utilitas
rencana utilitas

eksternalitas utilisasi
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V

vacuole vakuola

vacuum dessicator desikctorvakum

vacuum drying pengenngan vakum/hampa
vacuum filtration penyaringan vakum

vacuum pump pom pa vakum
valley garden taman lembah

valley topography topografilembah
value (soil color) value (warna tanah), kecerahan
vapour tension tegangan uap

variable charge muatan tak tetap

variegated foliage plants tumbuhan berdauncorak

varietal experiment percobaan varietas

varietal observation pengametan varietas
varietal protection perlindungan varietas

varietal selection seleksi varietas

vase vas

vector propensity kecenderungan vektor
vector resistance resistansi vektor

vegetable sayuran

vegetable balcony-grown sayuran balkon

vegetable garden kebun sayur

vegetation vegetasi

vegetation belt sabuk vegetasi
vegetative vegetatif

vegetative cell set vegetatif
vegetative growth pertumbuhan vegetatif
vegetative phase fase vegetatif
vegetative propagation pembiakan vegetatif
vegetative structure struktur vegetatif
vehicular circulation sirkulasi kendaraan

vellum velum
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ventilation • void ratio

ventilation ventilasi

veranda teras, beranda
vermiculite vermikuiit
vernacular landscape lanskap vernakularo
vernalization vernalisasi
vertic vertik

vertical erosion erosi vertikal
very fine sand pasir sangat halus
very fine sandy loam lempung berpasirsangathalus
viability viabilitas

Victorian garden tamanala Victoria
viewpoint titik pandang
vigour vigor
vinery peng-anggur-an
vines tanamanmenjalar
vineyard kebun anggur
viral inactivation pentakaktivan virus
virgin bark kulit perawan
virus assembly susunan virus

virus cryptogram kriptogram virus
virus inhibitor perencat virus
virus particle partikel virus, zarah virus
virus replication replikasi virus
vista vista

visual approach pendekatan visual
visual blight pandangan buruk
visual detail perinci visual
visual effect kesan visual
visual elem ent unsur visual
visual image kesan visual
visual perception persepsi visual
visual quality mutu/kualitas visual
visual relationship hubungan visual
visual satisfaction kepuasan visual
visualizing colour balance keseimbangan.warna tervisual
viviparity viviparitas
vocal point titik pusat
void ratio nisbah rongga
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voias • volumetric water content

voids rongga
volcanic ash abu vulkanis

volcanic glass gelas vjilkanik
volcanic-ash iand lahan abu volkan

voiumetric water content kadar air isi
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w

walkway
walled garden
wall-mounted

wall-mounted lantern

warm-season crop

wart disease

washed in zone

wasp

waste disposal
waste land

waste-water system
water (or matric) suction
water absorption
water activity
water availability
water balance

water belt

water content

water depth
water erosion

water features

water film

waterfront landscape
water garden
water holding capacity
water logged
water management
water permeability test
water poilution
water potential

jalan pejalan kaki
taman berdinding
dinding pemanjat/pendaki
lentera/lampu pemanjat dinding
tanaman musim panas
penyakit kutil
zonetampung cuci
penyengat, tabuhan, tawon
pembuangan limbah
lahan bera

sistem air limbah

tegangan air
penyerapan air
aktivitas air

ketersediaan air

keseimbangan air
sabuk air

kadar air

kedalaman air

erosi air

bentuk alur air

selaput air
lanskap tepian
taman air

kapasitasmenahan air
tergenang
pengelolaan air
ujian permeabilitas
pencemaran air
potensial air
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water protiie • weed seed

water profile
water sculpture
water spray
water stable aggregate
water stress

water supply
water table

water table (soil)
water tension

water uptake
water use efficiency
waterfall

waterlogged soil
waterlogging
water-release curve

water-retention curve

watershed area

watershed management
watershed planning
watersheds

waterside plant
water-soluble phosphate
water-stable aggregate
waterway
waterwheel

waterworks

weak (soil structure)
weather resistance

weatherable mineral

weed control

weed ecology
weed eradication

weed free seed

weed garden
weed inventory
weed seed

profit air
bentukan air

semburan air

agregat mantap/stabil air
cekaman air

pemberian air
air tanah

muka air tanah

tegangan air
pengambilanair
efisiensi penggunaan air
air terjun
tanah tergenang air
penggenangan

kurva pelepasan air
kurva retensi air

daerah aliran air

pengelolaan daerah aliran sungai
perencanaan daerah aliran sungai
daerah aliran sungai .
tumbuhan tepi air
fosfat larut air

agregat mantap/stabil air
jalan air; alur air
kincir air

kerja air
lemah (struktur tanah)
resistensi udara

mineral mudah lapuk
enten cengapan
pengendaliangulma
ekologi gulma
pemberantasangulma
benih bebas gulma
kebun gulma
inventarisasi gulma
benih gulma

149



weed supression • wind erosion equation

weed supression

weedicide

weedkiller

well drained

wet analysis
wet deposition
wet nursery
wet rice

wet prairie
wet sieving
wet soil color

wetland

wetland establistiment

wettable powder
wetting front -
whip
white flowering plant
whiteheads

white mould

white root fungi
white thread blight
whole rice

whorl maggot
wild flower garden
wild garden
wilderness

wilderness zone

wildlife

wildlife habitat

wilt

wilt disease

wilting point
wind breaker

wind chill

wind damage
wind erosion

wind erosion equation

penindasan gulma, penekan pertumbiihan
gulma

herbiside

racun gulma
drainase balk

analisis basah

pengendapan basah
semaian basah

padi rawa/padi paya
Prairi basah

pengayakan basah
warna tanah basah

lahan basah

pembentukan-tahan basah
serbuk dapat basah
muka pembasahan/depan pembahasan
lilit

tanaman berbunga putih
beluk

kapang putih
jamurakar putih
hawar benang putih
beras kepala
bernga pusar
tarn an bungaliar
taman/kebun liar

keliaran

mintakat rimba

hidupan liar
habitat kehidupan liar
layu
penyakit layu
titik layu
pemberai angin, pemecah angin
kesejukan angin
kerusakan udara

erosi angin
persamaan erosi air
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wind pollination • wreatn

wind pollination penyerbukan angin

wind protection perlindungan angin

wind screen penyaring angin

wind shelter peli^ung angin
wind-borne spore spora bawaan angin
windbreaker pematah angin/perintang angin; penghalang

angin

window boxe kotak bunga jendela
window garden taman jendela
windspeed kecepatan angin/laju angin
winnowing penampian
winter arrangement susunan/gubahan musim dingin
winter effect kesan/pengaruh musim dingin
winter garden taman musim dingin
winter impact dampak musim dingin
winter interest perhatian musim dingin
winter plant tumbuhan musim dingin
winter protection perlindungan musim dingin
winter stem colour warna batang musim dingin
withered branches cabang berkayu
wood block blok kayu
wood painting and preserving pengecatan dan pengawetan kayu
wood paved perkerasan kayu
wood stepping stone batu injak kayu
wooden terbuat dari kayu
woodland garden taman/kebun kayu
woody berkayu
woody plant tumbuhan berkayu
woody weed gulm a berkayu
worm cast lubang cacing
wound paint cat luka

wreath kalung bunga
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xenia

xenocryst
xeric

xerophyte
xylophylcus

xenia

xenokris

xerik

xerofita

xiloius
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yaw (flight)
yearly maintenance
yeast
yield component
yield improvement
yield stimulation (rubber)
young bud stick
young budding
young foliage

merewang

pemeliharaan pertahun
ragi
komponen hasii
perbaikan hasii
perangsangan hasii
kayu entresmuda
enten muda

daun-daun muda
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zero tillage
zeta potential
zonal climate

zonation

zone of transition

zone tillage
zoological garden
zoosuccivorous

zygote

tanpa olah tanah
potenslalzeta
ikilm wllayah
zonasi

mintakat/zona perallhan/transisi
zone olah tanah

kebun binatang
zoosukslvor

zigot

PERPUSTAKAAN

PUSAT BAHASA

C-£PARTEIEN P£I®I0K0W nasknml
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